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MOTTO

"When we strive to become better than we are, everything around us becomes
better too"
"Ketika kita berusaha untuk menjadi lebih baik dari diri kita sendiri, maka
segala sesuatu di sekitar kita juga akan menjadi lebih baik”

(Paulo Coelho)!

! Paulo Coelho, The Alchemist (New York: Harper Collins, 2015).
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ABSTRAK

Pendidikan di Indonesia masih menghadapi tantangan serius, terutama dalam
literasi, numerasi, dan sains, sebagaimana tercermin dari rendahnya skor PISA. Hal
ini menimbulkan kegelisahan akademik, khususnya bagi lembaga pendidikan Islam
yang dituntut menjaga nilai-nilai keislaman sekaligus menjawab tantangan
pendidikan abad 21. Menyikapi hal ini, MTs Negeri 1 Banjarnegara menerapkan
kebijakan Kelas Unggulan sebagai strategi manajemen pendidikan Islam untuk
meningkatkan mutu pembelajaran. Penelitian ini mengkaji manajemen program
Kelas Unggulan di MTs Negeri 1 Banjarnegara sebagai strategi dalam
meningkatkan kualitas akademik siswa. Data menunjukkan bahwa siswa kelas
unggulan memiliki prestasi lebih tinggi dibandingkan siswa kelas reguler, dengan
rata-rata nilai 5,22 dibandingkan 1,95. Penelitian ini menggunakan Teori
Manajemen George R. Terry yang mencakup empat fungsi utama, yaitu
perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan dan evaluasi, serta teori manajemen
pendidik yang meliputi pengadaan, pengembangan, kompensasi, integrasi,
pemeliharaan, dan pemutusan hubungan kerja tenaga pendidik. Selain itu,
penelitian ini juga menelaah peningkatan prestasi akademik dan non-akademik
siswa setelah pelaksanaan program kelas unggulan, yang dievaluasi menggunakan
model evaluasi CIPP (Context, Input, Process, Product). Hasil penelitian
menunjukkan bahwa program Kelas Unggulan dikelola dengan baik, relevan
dengan kebutuhan siswa, didukung oleh sumber daya yang memadai, dan
menghasilkan pencapaian positif. Meskipun terdapat beberapa kendala seperti
beban kerja guru dan kebutuhan dana tambahan pada kelas riset, program ini tetap
memberikan dampak yang signifikan dan mendapat respons positif dari berbagai
pihak.

Kata kunci: Manajemen, Kelas Unggulan, Prestasi Akademik, George R. Terry,

Manajemen Pendidik, Model Evaluasi CIPP.

vil



ABSTRACT

Education in Indonesia still faces serious challenges, particularly in literacy,
numeracy, and science, as reflected in the low PISA scores. This has led to
academic concerns, especially for Islamic educational institutions that are expected
to uphold Islamic values while addressing the challenges of 21st-century education.
In response, MTs Negeri 1 Banjarnegara implemented the Excellent Class policy
as a strategy of Islamic education management to improve the quality of learning.
This study examines the management of the Excellent Class program at MTs Negeri
1 Banjarnegara as a strategy to enhance students’ academic quality. Data show that
students in the Excellent Class have higher achievements compared to those in
regular classes, with an average score of 5.22 compared to 1.95. This research uses
George R. Terry’s Management Theory, which includes four main functions:
planning, organizing, actuating, and controlling, as well as the theory of educational
personnel management, which covers procurement, development, compensation,
integration, maintenance, and termination of educators. In addition, this study also
analyzes the improvement of academic and non-academic achievements of students
after the implementation of the Excellent Class program, evaluated using the CIPP
evaluation model (Context, Input, Process, Product). The results indicate that the
Excellent Class program is well-managed, relevant to students' needs, supported by
adequate resources, and produces positive outcomes. Although there are some
obstacles such as teacher workload and additional funding needs in the research
class, the program still has a significant impact and receives positive responses from
various stakeholders.

Keywords: Management, Excellent Class, Academic Achievement, George R. Terry,

Educational Personnel Management, CIPP Evaluation Model.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Di era globalisasi yang penuh dengan tantangan dan perubahan,

pendidikan Islam memegang peran krusial dalam membentuk generasi muda
yang beriman, berakhlak mulia, dan berilmu pengetahuan. Pendidikan Islam
memiliki peran strategis dalam membentuk karakter generasi muda di era
globalisasi dan revolusi industri 4.0. Tantangan utama termasuk
mempertahankan nilai-nilai agama dalam lingkungan yang semakin sekuler,
namun juga membuka peluang untuk memanfaatkan teknologi dalam
penyebaran ajaran Islam?. Manajemen Pendidikan Islam menjadi elemen
esensial dalam mencapai tujuan tersebut. Dengan pengelolaan yang baik,
pendidikan Islam dapat dijalankan secara efektif dan efisien, memastikan
bahwa setiap aspek dari kurikulum, metode pengajaran, hingga evaluasi
pendidikan berjalan sesuai dengan nilai-nilai keislaman®.

Dalam perspektif Islam, terdapat pendekatan khas dalam memahami
dan menerapkan prinsip-prinsip manajemen. Manajemen yang baik dalam
Islam adalah amanah yang harus dijalankan dengan penuh tanggung jawab dan
profesionalisme. Hadis Rasulullah g yang menyatakan:

(Ol oly) A5 of (e J e 13 L i 3
Artinya: Sesungguhnya Allah sangat mencintai orang yang jika melakukan
sesuatu pekerjaan, dilakukan secara Itqan (tepat, terarah, jelas dan tuntas)*

Dari hadist diatas bahwa Allah mencintai seseorang yang bekerja
dengan [tqan (tepat, terarah, jelas, dan tuntas) menegaskan pentingnya kualitas,
efisiensi, dan ketelitian dalam setiap tugas yang dilakukan. Prinsip /tgan dalam
manajemen mengajarkan bahwa setiap pekerjaan harus dilakukan secara

optimal, tidak asal-asalan, serta berorientasi pada hasil yang terbaik

2 Budi Johan et al., “Tantangan Dan Peluang Pendidikan Islam Dalam Konteks Modern,”
Jurnal Pendidikan Islam 1, no. 4 (2024): 13, https://doi.org/10.47134/pjpi.v1i4.758.

3 Nadia Yusri et al., “Peran Penting Pendidikan Agama Islam Dalam Membentuk Karakter
Pribadi Yang Islami,” Jurnal Pendidikan Islam, 2023.

4 Imam Ath-Thabrani, Al-Mu’jam Ash-Shaghir, Jilid 2, Terjemahan (Jakarta: Pustaka
Azzam, 2019).



Kualitas pendidikan di Indonesia, khususnya di bidang literasi,
numerasi, dan sains cukup memprihatinkan. Dewanti menekankan perlunya
perbaikan, karena menurut skor PISA (Programme for International Student
Assessment) Indonesia di bidang-bidang tersebut berada di bawah rata-rata
OECD (Organisation for Economic Co-operation and Development)®. Hal ini
lebih lanjut didukung oleh Afni yang menyoroti rendahnya nilai literasi sains
di kalangan siswa di Madrasah Ibtidaiyah®. Alfian’ dan Sripuspita® juga
menggarisbawahi rendahnya kompetensi literasi dan numerasi matematika dan
sumber daya alam di kalangan siswa di madrasah aliyah dan sekolah dasar.
Studi-studi ini secara kolektif menyerukan langkah-langkah mendesak untuk
meningkatkan kualitas pendidikan di Indonesia.

MTs Negeri 1 Banjarnegara, sebagai salah satu Madrasah Tsanawiyah
Negeri di Banjarnegara, Jawa Tengah, turut mengambil langkah Manajemen
Pendidikan Islam dengan cara yang strategis yaitu menerapkan kebijakan Kelas
Unggulan. Kebijakan ini diharapkan dapat berkontribusi dalam meningkatkan
kualitas pendidikan, khususnya dalam hal literasi, numerasi, dan sains, sejalan
dengan tujuan pendidikan Islam.

Kelas Unggulan di MTs Negeri 1 Banjarnegara menunjukkan
keunggulan yang signifikan dibandingkan dengan kelas reguler. Hal ini
tercermin dari jumlah prestasi yang dicapai oleh siswa-siswa di Kelas
Unggulan, yang secara konsisten lebih tinggi daripada yang dicapai oleh siswa-
siswa di kelas reguler. Prestasi ini tidak hanya mencakup aspek akademik,
tetapi juga berbagai kompetisi dan kegiatan ekstrakurikuler. Data dalam tabel
berikut menunjukkan perbandingan prestasi antara kelas unggulan dan kelas
reguler, memperlihatkan bahwa pendekatan pembelajaran yang diterapkan di
kelas unggulan mampu meningkatkan kemampuan dan keterampilan siswa

secara lebih efektif.

> A.K Dewanti, “Saatnya Meningkatkan Mutu Pendidikan,” 2020.

®M.A Afni, N., & Rokhimawan, “Literasi Sains Peserta Didik Kelas V Di MIN Tanuraksan
Kebumen,” Al-Bidayah: Jurnal Pendidikan Dasar Islam, 2018.

7 M.R. Alfian and N.A Awalushaumi, L., Marwan, M., bahri, S., Syechah, B.N., &
Robbaniyyah, “Analisis Kemampuan Literasi Bidang Matematika Siswa Madrasah Aliyah
Manhalul Ma’arif Darek Lombok Tengah Berdasarkan Analisis Data PISA,” Jurnal Pepadu, 2023.

8 S Sripuspita, A.D., Nugraha, A., & Hidayat, “Kompetensi Literasi Dan Numerasi Siswa
Kelas V Pada Materi Sumber Daya Alam. Journal of Elementary Educational Research,” 2022.



Tabel I. 1. Perbandingan Prestasi Kelas Unggulan dan Kelas Reguler MTs
Negeri 1 Banjarnegara Tahun 2023

No Jumlah Prestasi Jumlah Siswa Rata-rata Prestasi
Kelas Unggulan 1544 296 5,22
Kelas Reguler 1079 552 1,95

Sumber: Data diolah °

Perbandingan prestasi antara kelas unggulan dan kelas reguler di MTs
Negeri 1 Banjarnegara menunjukkan pengaruh signifikan dari manajemen
program kelas unggulan terhadap prestasi siswa. Berdasarkan data, jumlah
prestasi yang dicapai oleh siswa di kelas unggulan mencapai 1544 dengan
jumlah siswa 296, menghasilkan rata-rata prestasi sebesar 5,22. Sementara itu,
kelas reguler dengan jumlah siswa 552 hanya mencapai 1079 prestasi, dengan
rata-rata prestasi sebesar 1,95. Hal ini menunjukkan bahwa program
manajemen kelas unggulan di MTs Negeri 1 Banjarnegara mampu mendorong
siswa untuk mencapai prestasi yang lebih tinggi dibandingkan dengan kelas
reguler. Program kelas unggulan yang terstruktur dan fokus pada peningkatan
kualitas pendidikan serta pengembangan potensi siswa terbukti efektif dalam
meningkatkan prestasi akademik mereka.

Program kelas unggulan di MTs Negeri 1 Banjarnegara dirancang untuk
menghargai potensi dan keunikan setiap siswa dengan pendekatan
pembelajaran yang fleksibel dan berbasis diferensiasi. Selain menekankan
prestasi akademik, program ini juga mendukung pengembangan bakat dalam
berbagai bidang seperti sains, seni, dan olahraga. Guru berperan sebagai
fasilitator yang memberikan bimbingan personal agar siswa dapat berkembang
sesuai dengan kemampuan mereka!'?.

Meskipun kebijakan Kelas Unggulan di MTs Negeri 1 Banjarnegara
dilandasi dengan tujuan mulia untuk meningkatkan kualitas pendidikan,
pelaksanaannya masih memiliki ruang untuk disempurnakan. Oleh karena itu,

penelitian ini untuk meneliti secara mendalam bagaimana Manajemen Kelas

® M Ridho, “Prestasi Tahun 2023 _ D-PDM” (Banjarnegara, 2023),

https://dpdm.kanwiljateng.app.

10 Risky/mnh/rf, “Mts N 1 Banjarnegara Gelar Program Unggulan Dalam PPDB Daring,”

Kantor Kementerian Agama Kabupaten Banjarnegara, 2021,
https://jateng.kemenag.go.id/berita/mts-n- 1 -banjarnegara-gelar-program-unggulan-dalam-ppdb-
daring/.



Unggulan di MTs Negeri 1 Banjarnegara diimplementasikan. Penelitian ini
akan mengkaji berbagai aspek, mulai dari perencanaan program Kelas
Unggulan, bagaimana pelaksanaan program Kelas Unggulan dan evaluasi
program Kelas Unggulan di MTs Negeri 1 Banjarnegara. Manajemen ini
berdasarkan Teori George R. Terry. Menurut Terry manajemen adalah suatu
proses yang berbeda terdiri dari planning, organizing, actuating, dan
controlling yang dilakukan untuk mencapai tujuan yang ditentukan dengan
menggunakan sumber daya manusia dan sumber daya lainnya'’.

Diharapkan melalui penelitian ini, diperoleh gambaran yang
komprehensif tentang manajemen Kelas Unggulan di MTs Negeri 1
Banjarnegara, sehingga dapat memberikan kontribusi dalam meningkatkan
efektivitasnya dan menjadi inspirasi bagi madrasah lain yang ingin menerapkan
kebijakan serupa. Penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan masukan
yang bermanfaat bagi MTs Negeri 1 Banjarnegara dalam menyempurnakan
kebijakan dan implementasi Kelas Unggulan, sehingga dapat mencapai

tujuannya dengan lebih optimal.

Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, berikut adalah

rumusan masalah penelitian yaitu:

a. Mengapa MTs Negeri 1 Banjarnegara menerapkan program Kelas
Unggulan, dan apa saja bentuk-bentuk Kelas Unggulan yang
dikembangkan sebagai upaya peningkatan mutu pendidikan?

b. Bagaimana manajemen program Kelas Unggulan di MTs Negeri 1
Banjarnegara dilaksanakan berdasarkan teori manajemen George R.
Terry?

c. Bagaimana peran manajemen program Kelas Unggulan terhadap
peningkatan prestasi akademik dan non-akademik siswa di MTs Negeri 1
Banjarnegara berdasarkan model evaluasi CIPP (Context, Input, Process,

Product) dari Daniel Stufflebeam?

1 George R. Terry, Dasar-Dasar Manajemen Edisi Revisi (Jakarta: Bumi Aksara, 2021).



C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan, berikut adalah

tujuan penelitian:

a. Untuk menganalisis manajemen program Kelas Unggulan di MTs Negeri |
Banjarnegara dalam mencapai tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan.

b. Untuk mengidentifikasi manajemen pendidik dalam Program Kelas
Unggulan yang diterapkan di MTs Negeri 1 Banjarnegara.

c. Untuk menganalisis peran Manajemen Kelas Unggulan terhadap

peningkatan prestasi siswa.

D. Manfaat Penelitian
a. Manfaat Teoritis

1. Memberikan sumbangsih pemikiran dan wawasan baru tentang
kebijakan Kelas Unggulan dalam meningkatkan kualitas pendidikan,
khususnya literasi, numerasi, dan sains.

2. Mengembangkan ilmu pengetahuan dalam bidang pendidikan Islam,
khususnya terkait dengan model-model pendidikan yang efektif dalam
meningkatkan kualitas pendidikan.

b. Manfaat Praktis

1. Memberikan rekomendasi bagi MTs Negeri 1 Banjarnegara dalam
menyempurnakan kebijakan dan implementasi Kelas Unggulan.

2. Memberikan inspirasi bagi madrasah lain yang ingin menerapkan

kebijakan Kelas Unggulan.



BABII
LANDASAN TEORI

A. Deskripsi Teori

1.

Manajemen
George R. Terry menggambarkan manajemen sebagai proses unik

yang mencakup berbagai tindakan seperti perencanaan, pengorganisasian,
pengarahan, dan pengendalian'?. Proses ini bertujuan menetapkan serta
mencapai sasaran yang telah ditentukan dengan mengoptimalkan
pemanfaatan sumber daya manusia dan sumber daya lainnya. Setiap langkah
dalam manajemen dirancang agar tujuan tercapai secara efisien dan efektif
melalui pengelolaan yang tepat. Islam sangat menekankan pentingnya
manajemen, sebagaimana pesan Sayyidina Ali ibn Thalib: "Kebenaran yang
tidak diorganisir dengan baik akan dikalahkan oleh kebatilan yang tertata
rapi." Ini menunjukkan bahwa esensi dari manajemen adalah bagaimana
mengatur atau mengelola sesuatu agar menjadi lebih terstruktur, efektif, dan
bermanfaat.

Dalam dunia pendidikan Alwan Efendi juga mengartikan
manajemen pendidikan sebagai proses yang mencakup perencanaan,
pengorganisasian, pengarahan, dan pengendalian seluruh komponen serta
sumber daya pendidikan guna mencapai tujuan pendidikan yang telah

ditetapkan'?.

Prinsip Manajemen
Prinsip-prinsip manajemen diharapkan dapat berfungsi dengan

optimal. Manajemen akan berfungsi dengan baik apabila menerapkan

prinsip-prinsip berikut'*:

a. Prinsip efisiensi dan efektivitas.

b. Prinsip pengelolaan, yaitu menjalankan tugas-tugas manajerial dengan
baik sesuai fungsinya.

c. Prinsip prioritas dalam pengelolaan tugas.

12 George R Terry and Winardi, Asas-Asas Manajemen / Terry, George R, Alih Bahasa

Winardi (Bandung: Alumni, 2012).

13 Alwan Effendi, Manajemen Mutu Pendidikan/Alwan Effendi (Y ogyakarta: Media Akademi,
2017).
4 Hikmat, Manajemen Pendidikan (Bandung: Pustaka Setia, 2009).



3.

Prinsip kepemimpinan yang efektif, di mana keputusan yang diambil oleh
manajer harus tepat dan dapat dipertanggungjawabkan.
Prinsip kerja sama, yaitu bekerja sama sesuai dengan pembagian tugas

berdasarkan kemampuan dan peran masing-masing.

Manfaat manajemen

Manajemen berfungsi untuk mencapai tujuan tertentu yang telah

ditetapkan. Manfaat dari manajemen pendidikan meliputi:

a.

Optimalisasi sumber daya pendidikan untuk mencapai tujuan yang
diinginkan.

Penyatuan setiap komponen dalam manajemen pendidikan.
Pengembangan program pendidikan yang sesuai dengan kebutuhan dan
tuntutan perkembangan zaman.

Terwujudnya keselarasan antara tugas, tanggung jawab, dan
pelaksanaannya.

Berperan sebagai pengendali mutu pendidikan.

Tersedianya sistem evaluasi mutu pendidikan yang memantau tingkat

inovasi dalam pendidikan'.

4. Fungsi Manajemen

Fungsi manajemen adalah elemen dasar dalam menjalankan sebuah
organisasi., yang meliputi:
a. Perencanaan
Dalam manajemen, perencanaan memainkan peran penting
sebagai fondasi untuk mencapai tujuan yang diinginkan. Proses ini
melibatkan penyusunan langkah-langkah yang matang, di mana
serangkaian keputusan dibuat untuk diitmplementasikan di masa depan.
Agar perencanaan berjalan dengan efektif, seorang manajer harus
memiliki kemampuan untuk meramalkan dan memvisualisasikan apa
yang akan terjadi ke depan, serta memahami tujuan yang ingin dicapai.

Dengan melihat jauh ke depan dan merancang strategi yang tepat,

5 Nur Aedi, Dasar-Dasar Manajemen Pendidikan (Yogyakarta: Gosyen Publishing, 2016).



perencanaan membantu organisasi tetap fokus dan siap menghadapi
berbagai tantangan yang mungkin muncul'é,

Dalam menyusun sebuah perencanaan, terdapat delapan aspek
penting yang perlu diperhatikan agar program dapat berjalan dengan
baik. Langkah pertama adalah merancang program kerja yang jelas dan
terukur, diikuti dengan menetapkan tujuan yang ingin dicapai.
Selanjutnya, penting untuk memperkirakan biaya yang diperlukan dan
menentukan waktu pelaksanaan yang tepat. Tidak kalah penting adalah
menunjuk penanggung jawab dan pelaksana yang kompeten untuk
memastikan kelancaran program. Selain itu, membangun relasi yang
baik di antara semua pihak yang terlibat menjadi kunci dalam menjalin
kerja sama yang efektif. Akhirnya, semua sasaran harus disepakati
bersama oleh tim dan para pimpinan, sehingga arah program tetap
fokus dan selaras dengan tujuan yang telah ditetapkan.

Dalam perencanaan pendidikan, terdapat beberapa tahapan
yang perlu dilakukan, yaitu: 1) Mengidentifikasi masalah utama yang
dihadapi; 2) Menetapkan tujuan yang ingin dicapai; 3) Menganalisis
kekuatan yang dimiliki; 4) Memperkirakan faktor-faktor yang dapat
mendukung pelaksanaan program; 5) Memilih strategi yang tepat
untuk mencapai tujuan dan sasaran yang telah ditentukan; 6)
Melaksanakan rencana yang telah dirumuskan; dan 7) Mengevaluasi
hasil dari pelaksanaan program tersebut!’.

Pengorganisasian

Pengorganisasian melibatkan upaya untuk mengumpulkan
seluruh sumber daya yang telah direncanakan, dengan fokus pada
sumber daya manusia, agar program berjalan efektif dan efisien'®.
Dalam proses ini, setiap elemen disusun secara cermat untuk

mendukung pelaksanaan program secara optimal. Pengorganisasian

juga menjadi langkah penting dalam menghubungkan individu-

16 L Anderson, Guidelines for Preparing Urban Plans (Washington DC: APA Planners Press,

1995).

17 Sunhaji, Manajemen Madrasah (Purwokerto: STAIN Press, 2008).
18 Sudjana, Manajemen Program Pendidikan (Bandung: Falah Production, 2004).



individu dalam organisasi serta mengatur tugas dan wewenang mereka.
Pembagian tugas yang jelas dan terperinci menciptakan kerja sama
yang sinergis dan harmonis, sehingga membantu organisasi mencapai
tujuan secara bersama-sama'’.

Dalam pengorganisasian, tugas-tugas dalam organisasi dibagi
ke dalam berbagai unsur atau komponen. Proses ini memastikan bahwa
setiap tugas terstruktur dengan baik dan didistribusikan secara tepat ke
sub-sub (satuan tim) yang ada dalam organisasi. Pengorganisasian
yang efektif ditandai dengan pembagian tugas yang jelas dan tersusun,
sehingga setiap bagian organisasi dapat menjalankan perannya secara
optimal dan mendukung tercapainya tujuan secara keseluruhan?’,

c. Pelaksanaan

Dalam actuating, upaya dilakukan untuk memastikan anggota
organisasi bergerak aktif dalam melaksanakan tugas mereka secara
efektif. Proses ini memerlukan motivasi dan arahan yang tepat,
sehingga setiap individu dapat berkontribusi penuh terhadap
pencapaian tujuan perusahaan, sembari meraih sasaran pribadi mereka.
Dengan pendekatan yang tepat, anggota organisasi tidak hanya
menjalankan peran masing-masing, tetapi juga terdorong untuk
memberikan hasil yang optimal dan lebih baik?!. Penggerakan
(actuating) melibatkan usaha untuk memastikan anggota organisasi
bergerak dan melaksanakan rencana yang telah ditetapkan. Dengan
berbagai bentuk motivasi dan pengarahan dari manajer, anggota
didorong untuk menjalankan tugas mereka secara maksimal. Proses ini
bertujuan agar setiap individu dapat bekerja dengan optimal, sehingga
rencana yang sudah disusun dapat diwujudkan secara efektif??. Jadi
actuating berfungsi sebagai pelaksanaan dari perencanaan dan
pengorganisasian yang telah disusun, dengan tujuan untuk mencapai

target yang telah ditetapkan oleh organisasi.

19 U Saefullah, Manajemen Pendidikan Islam (Bandung: Pustaka Setia, 2012).

20 Richard A Gorton, School Administration (New York: Wm. C. Brown Company Publishers,
1976).

2! Terry and Winardi, Asas-Asas Manajemen / Terry, George R ; Alih Bahasa Winardi.

22 Sukarna, Dasar-Dasar Manajemen (Jakarta: Mandar Maju, 2011).



d. Pengawasan dan Evaluasi
Pengawasan mencakup proses yang bertujuan memastikan
pelaksanaan kegiatan sesuai dengan standar yang ditentukan. Dalam
pengawasan, kinerja dinilai dan dipantau agar selaras dengan rencana
yang telah dibuat, dengan tindakan korektif diterapkan bila ditemukan
penyimpangan. Proses ini melibatkan pemantauan, evaluasi, serta
penyesuaian secara berkelanjutan untuk mencapai tujuan secara

efektif®3.

5. Manajemen Kelas Unggulan

a. Dasar Hukum Kelas Unggulan
Pasal 5 ayat 4 UU No. 20/2003%* tentang Sistem Pendidikan Nasional

menyatakan bahwa warga negara dengan kecerdasan dan bakat istimewa
berhak mendapatkan pendidikan khusus. Perhatian khusus terhadap siswa
dengan kecerdasan atau bakat istimewa sejalan dengan tujuan utama
pendidikan, yaitu mengembangkan potensi siswa secara utuh dan optimal.
Pelaksanaan kelas unggulan di Indonesia berlandaskan pada amanat
Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional. Dalam undang-undang tersebut, tepatnya pada Bab [V
bagian kesatu Pasal 5 ayat 4, dinyatakan bahwa warga negara yang memiliki
potensi kecerdasan dan bakat istimewa berhak memperoleh pendidikan
khusus. Landasan hukum selanjutnya dapat ditemukan pada Bab V Pasal 12
ayat 1, yang menegaskan bahwa setiap siswa berhak mendapatkan layanan

pendidikan yang sesuai dengan bakat, minat, dan kemampuannya?’.

b. Tujuan Kelas Unggulan
Pelaksanaan kelas unggulan memiliki sejumlah tujuan yang signifikan

dalam mengembangkan potensi siswa. Tujuan pertama adalah
mempersiapkan siswa untuk menjadi individu yang cerdas, beriman, dan
bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, serta memiliki budi pekerti yang

luhur, pengetahuan, keterampilan, dan kesehatan jasmani maupun rohani.

2 U. Wardanah, “Peningkatan Kinerja Dengan Mengacu Pada Pengawasan Manajemen,”
2020.

24 Sekretaris Negara Republik Indonesia, “Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20
Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional,” n.d.

23 H.M. Hasbullah, Kebijakan Pendidikan Dalam Perspektif Teori Aplikasi Dan Kondisi
Objektif Pendidikan Di Indonesia (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2015).
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Tujuan kedua adalah memberikan kesempatan kepada siswa yang memiliki
kecerdasan di atas rata-rata untuk mendapatkan pelayanan pendidikan yang
khusus, sehingga dapat mempercepat perkembangan bakat dan minat
mereka. Tujuan ketiga adalah memberi kesempatan bagi siswa untuk lebih
cepat menguasai ilmu pengetahuan dan keterampilan sesuai dengan
ketentuan kurikulum yang berlaku. Selain itu, tujuan keempat adalah
memberikan penghargaan bagi siswa yang berprestasi baik, serta
mempersiapkan lulusan untuk menjadi individu unggul dalam ilmu
pengetahuan, budi pekerti, dan keterampilan, sesuai dengan tingkat

perkembangannya?®.

Manajemen Pendidik

a. Pendidik
Pendidik, secara bahasa, merujuk pada orang yang mendidik

atau mengajar®’. Definisi ini diperluas oleh para ahli, dengan Sutari
Imam Barnadib menyatakan pendidik sebagai orang yang sengaja
mempengaruhi orang lain menuju kedewasaan, sementara Ahmad
Tafsir mendefinisikannya sebagai siapa saja yang bertanggung jawab
atas perkembangan siswa’®. Definisi seorang pendidik melampaui
sekadar mengajar, mencakup berbagai kompetensi dan peran. Pendidik
guru harus memiliki pengetahuan mata pelajaran, keterampilan
pedagogis, dan kemampuan beradaptasi terhadap tren pendidikan yang
berubah?’. Konsep pendidik ideal melibatkan peningkatan diri yang
berkelanjutan dan kemampuan untuk memengaruhi perubahan
Masyarakat®°. Dalam perspektif Islam, pendidik bertugas memelihara

potensi siswa di seluruh domain afektif, kognitif, dan psikomotorik,

26 Bafadal Ibrahim, Manajemen Peningkatan Mutu Sekolah Dasar Dari Sentralisasi Menuju
Desentralisasi (Jakarta: Bumi Aksara, 20006).

27 Dadang Darmawan, “Karakteristik Pendidik Dan Tenaga Kependidikan,” 2019.

28 Maulana Sopian, “Pentingnya Pendidik Dan Tenaga Kependidikan Dalam Proses
Pembelajaran.,” 2019.

2 Charanjit Kaur Swaran Singh et al., “Teacher Educators’ Vision of an ‘Ideal’ Teacher,”

in  English Language and  Education 8, mno. 3 (2021): 1158-76,

https://doi.org/10.24815/siele.v8i3.19355.
30 G. Biesta et al., “Who Educates the Teacher Educator? On Research, Practice, and Politics,”
Asia-Pacific Journal of Teacher Education, no. 50 (2022): 325-27.
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selaras dengan nilai-nilai Islam?!. Peran pendidik berlapis-lapis, dengan
Allah sebagai pendidik tertinggi, diikuti oleh Nabi Muhammad, orang

tua, dan guru’2.

b. Kedudukan Pendidik
Guru memiliki status sebagai tenaga profesional yang bertugas

di berbagai jenjang pendidikan, mulai dari pendidikan anak usia dini,
pendidikan dasar, hingga pendidikan menengah. Penempatan mereka
dalam sistem pendidikan formal dilakukan berdasarkan ketentuan
perundang-undangan yang berlaku sesuai Undang-undang Nomer 14
Tahun 2005.

Kedudukan guru diakui secara resmi sebagai tenaga profesional.
Artinya, profesi guru memiliki standar kompetensi, tanggung jawab,
dan keahlian khusus yang diakui secara hukum. Sebagai profesi, guru
diharapkan mampu memberikan layanan pendidikan secara berkualitas
kepada siswa.

Lingkup kerja gutu sebagai tenaga profesional ini mencakup
semua jenjang pendidikan formal, mulai dari Pendidikan Anak Usia
Dini (PAUD) yaitu Pendidikan yang memberikan pendidikan awal
untuk mendukung perkembangan dasar anak. Kemudian Pendidikan
Dasar yaitu Pendidikan yang meliputi tingkat sekolah dasar dan
menengah pertama untuk membangun kemampuan dasar siswa.
Pendidikan Menengah yaitu Pendidikan yang meliputi tingkat sekolah
menengah atas atau kejuruan, yang mempersiapkan siswa untuk
pendidikan lebih lanjut atau dunia kerja.

Berdasarkan Peraturan Perundang-Undangan guru diangkat dan
diatur sesuai dengan ketentuan hukum yang berlaku. Ini mencakup
persyaratan kualifikasi, sertifikasi, penugasan, serta hak dan kewajiban

guru.

31 Almaydza Abnisa Pratama, “Konsep Pendidik Dan Peserta Didik Dalam Perspektif Al-
Qur’an,” Jurnal Asy-Syukriyyah 18 (2017): 67-81.
32 Abnisa Pratama.
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c. Kompetensi Pendidik
Kompetensi adalah konsep multifaset yang mencakup

pengetahuan, keterampilan, sikap, dan nilai yang terwujud dalam pola
pikir dan tindakan. Dalam konteks literasi informasi, kompetensi
melibatkan pengenalan kebutuhan informasi, menemukan sumber,
mengevaluasi konten, dan menerapkan informasi secara etis*>. Untuk
kinerja  organisasi, kompetensi karyawan sangat penting,
menggabungkan keterampilan, pengetahuan, perilaku, dan pengalaman

untuk mencapai hasil**

. Dalam manajemen, kompetensi adalah kunci
keunggulan kompetitif, yang membutuhkan pemantauan dan analisis
konstan terhadap struktur komponennya®>. Di seluruh domain ini,
kompetensi muncul sebagai faktor penting dalam mencapai tujuan dan
beradaptasi dengan kondisi yang diharapkan di berbagai bidang.
Kompetensi  guru  mencakup  dimensi  pengetahuan,
keterampilan, sikap, dan karakter personal yang mendukung
pelaksanaan pengajaran secara efektif*®. Dimensi ini mencakup
penguasaan terhadap materi ajar, pengetahuan pedagogis yang relevan
dengan konten, keyakinan profesional, serta motivasi kerja’’. Guru
yang memiliki kompetensi tinggi secara signifikan memengaruhi
pencapaian siswa melalui optimalisasi proses kognitif, afektif, dan
sosial, yang diwujudkan melalui penerapan metode pembelajaran yang

efektif, komunikasi yang terarah, dan pengelolaan kelas yang efisien’®.

Salah satu elemen esensial dalam kompetensi guru adalah kemampuan

33 Chinwe Veronica Anunobi and Obiora Kingsley Udem, “Information Literacy

Competencies: A Conceptual Analysis,” Journal of Applied Information Science and Technology 7,
no. 2 (2014): 6480, https://doi.org/10.31229/0sf.i0/bsza6.

3% Gabriel Alier Riak and Dut Bol Ayuel Bill, “The Benefit of Competence in Developing the
Nation,” IJRDO - Journal of Social Science and Humanities Research 8, no. 11 (2022): 45-49,
https://doi.org/10.53555/sshr.v8i11.5387.

35 Riak and Bill.

36 Casolo Francesco et al., “Effective Teaching Competences in Physical Education,” Journal
of  Physical Education and Sport 19, no. 5 (2019): 180613,
https://doi.org/10.7752/jpes.2019.s5265.

37 Yves Karlen, Silke Hertel, and Carmen Nadja Hirt, “Teachers’ Professional Competences in
Self-Regulated Learning: An Approach to Integrate Teachers’ Competences as Self-Regulated
Learners and as Agents of Self-Regulated Learning in a Holistic Manner,” Frontiers in Education
5, no. September (2020): 1-20, https://doi.org/10.3389/feduc.2020.00159.

38 Cirila Peklaj, “Teacher Competencies through the Prism of Educational Research,” CEPS
Journal 5 (2015).
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pembelajaran  yang diatur secara mandiri (Self-Regulated
Learning/SRL), di mana guru bertindak sebagai pembelajar yang
mampu mengelola dirinya sendiri sekaligus sebagai fasilitator SRL bagi
siswa®’. Pengembangan kompetensi ini memerlukan agensi profesional
yang menekankan pentingnya keterlibatan aktif dalam pembelajaran
yang dirancang secara terarah dan strategis*’.

Menurut Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 tentang
Standar Nasional Pendidikan, guru diwajibkan memiliki empat jenis
kompetensi, yaitu kompetensi pedagogik, kepribadian, profesional, dan
sosial*!.

1. Kompetensi pedagogik.

Kompetensi pedagogik merujuk pada kemampuan guru
dalam memahami karakteristik siswa serta mengelola pembelajaran
yang bersifat mendidik dan dialogis. Kompetensi ini mencakup
berbagai aspek substantif, termasuk pemahaman mendalam terhadap
siswa, perencanaan dan pelaksanaan proses pembelajaran, evaluasi
hasil belajar, serta pengembangan potensi siswa agar dapat
teraktualisasi secara optimal. Dalam praktiknya, kompetensi
pedagogik seorang guru tercermin melalui sejumlah indikator, antara
lain kemampuan mengenal karakteristik anak didik, penguasaan
teori-teori pendidikan, pemahaman terhadap berbagai model
pembelajaran, penguasaan bahan ajar, penyusunan rencana
pelaksanaan pembelajaran (RPP), serta kemampuan dalam menilai
dan mengevaluasi proses pembelajaran. Kompetensi ini menjadi
elemen fundamental dalam memastikan tercapainya tujuan

pembelajaran secara efektif dan berkualitas.

39 Karlen, Hertel, and Hirt, “Teachers’ Professional Competences in Self-Regulated Learning:
An Approach to Integrate Teachers’ Competences as Self-Regulated Learners and as Agents of Self-
Regulated Learning in a Holistic Manner.”

40 Auli Toom et al., “Professional Agency for Learning as a Key for Developing Teachers’
Competencies?,” Education Sciences 11, no. 7 (2021), https://doi.org/10.3390/educscil 1070324.

41 Pemerintah Pusat Indonesia, Peraturan Pemerintah (PP) Nomor 19 Tahun 2005 Tentang
Standar Nasional Pendidikan (Jakarta: Sekretariat Negara, 2005).
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2. Kompetensi kepribadian.

Kompetensi kepribadian merupakan kemampuan personal
yang mencerminkan kepribadian yang stabil, bijaksana, dewasa, dan
berwibawa, sehingga mampu menjadi teladan bagi siswa serta
menunjukkan akhlak mulia. Kompetensi ini meliputi sejumlah aspek
yang seyogyanya dimiliki oleh seorang guru, antara lain kepribadian
yang utuh, berbudi luhur, jujur, dewasa, dan memiliki keimanan
yang kuat. Selain itu, guru diharapkan mampu mengaktualisasikan
diri melalui kedisiplinan, tanggung jawab, kepekaan sosial, serta
wawasan yang luas. Kemampuan untuk berkomunikasi secara
efektif dengan orang lain juga menjadi bagian penting dari
kompetensi ini. Lebih lanjut, kompetensi kepribadian mencakup
kemampuan untuk mengembangkan profesi melalui pemikiran yang
kreatif, kritis, dan reflektif, yang mendukung peran guru sebagai
pendidik profesional dan panutan bagi siswa.

3. Kompetensi professional.

Kompetensi profesional merupakan kemampuan yang
berkaitan dengan penguasaan materi pembelajaran dalam bidang
studi secara luas dan mendalam. Kompetensi ini mencakup
penguasaan substansi isi kurikulum mata pelajaran yang diajarkan di
sekolah, pemahaman terhadap substansi keilmuan yang mendasari
materi kurikulum tersebut, serta kemampuan untuk memperluas
wawasan keilmuan sesuai dengan kebutuhan sebagai seorang guru.
Kompetensi profesional seorang guru dapat diidentifikasi melalui
beberapa indikator, antara lain penguasaan terhadap materi pelajaran
yang diajarkan, pemahaman mendalam serta penghayatan terhadap
landasan dan wawasan kependidikan atau keguruan, serta
kemampuan dalam mengidentifikasi dan mengatasi berbagai
permasalahan dalam dunia pendidikan. Kompetensi ini menjadi
elemen penting dalam memastikan efektivitas pengajaran dan

keberhasilan proses pembelajaran di sekolah.
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4. Kompetensi sosial

Kompetensi sosial mengacu pada kemampuan seorang
pendidik untuk berinteraksi dan menjalin hubungan yang efektif
sebagai bagian dari komunitas sosial. Kemampuan ini mencakup
komunikasi yang baik dengan siswa, rekan sejawat, tenaga
kependidikan lainnya, orang tua atau wali siswa, serta masyarakat
sekitar. Kompetensi sosial seorang guru mencakup berbagai aspek,
seperti kemampuan menunjukkan empati kepada orang lain, sikap
toleransi terhadap perbedaan, keterampilan bekerja sama dalam
berbagai situasi, dan pengembangan kepribadian yang positif.
Kompetensi ini menjadi elemen penting dalam membangun
hubungan yang harmonis, mendukung proses pembelajaran, serta
memperkuat peran guru sebagai bagian integral dari masyarakat

pendidikan.

d. Manajemen Pendidik Kelas Unggulan
Manajemen pendidik sebagai bagian dari manajemen sumber

daya manusia di dunia pendidikan memiliki peran penting dalam
memastikan keberhasilan proses pembelajaran. Dalam Manajemen
Pendidik Kelas Unggulan di MTS Negeri 1 Banjarnegara, penerapan
fungsi-fungsi manajemen pada umumnya tetap berlaku, seperti
perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, dan pengontrolan.
Namun, dalam manajemen sumber daya manusia di sekolah, fokus
utama lebih diarahkan pada pendidik sebagai individu yang menjadi
sumber daya utama dalam menciptakan lingkungan pembelajaran
yang efektif. Pendidik sebagai makhluk individu memiliki berbagai
kebutuhan dan motivasi yang harus diperhatikan, baik dari segi
profesionalisme, kesejahteraan, maupun hubungan sosial. Oleh
karena itu, dalam pengelolaan pendidik, sangat penting untuk
memahami peran mereka tidak hanya sebagai pengajar, tetapi juga
sebagai bagian dari komunitas sosial yang memiliki harapan dan

tujuan dalam berkarir.
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Adapun fungsi-fungsi operasional yang dijalankan dalam
manajemen pendidik menurut Edwin B. Flippo** mencakup
beberapa aspek kunci yaitu (1) Pengadaan tenaga kerja
(procurement), (2) Pengembangan (development), (3) Kompensasi,
(4) Integrasi, (5) Pemeliharaan (maintenance), (6) Pemutusan
hubungan kerja (separation).

1) Pengadaan tenaga kerja (procurement)

Pengadaan tenaga pendidik merupakan fungsi operasional
utama dalam manajemen sumber daya manusia yang bertujuan
untuk mendapatkan jumlah dan jenis karyawan yang sesuai guna
mencapai tujuan Kelas Unggulan. Proses ini mencakup
identifikasi kebutuhan tenaga pendidik kelas unggulan,
perekrutan, seleksi, serta penempatan tenaga pendidik.

2) Pengembangan (development)

Pengembangan sumber daya manusia adalah proses
peningkatan keterampilan melalui pelatihan guna mendukung
pencapaian mengajar yang optimal. Proses ini menjadi penting
karena adanya perkembangan teknologi, restrukturisasi
pekerjaan, serta kompleksitas tugas manajemen yang terus
meningkat.

3) Kompensasi

Kompensasi didefinisikan sebagai imbalan yang adil dan
layak bagi sumber daya manusia atas kontribusi mereka dalam
mencapai tujuan organisasi. Kompensasi ini memiliki keterkaitan
erat dengan berbagai aspek, seperti evaluasi pekerjaan, kebijakan
pengupahan, sistem penggajian, dan faktor lainnya.

4) Integrasi

Integrasi dalam lingkungan pendidikan merupakan upaya
menciptakan keseimbangan antara kepentingan tenaga pendidik,
siswa, masyarakat, dan sekolah. Karena terdapat keterkaitan erat

di antara keempatnya, penting untuk mempertimbangkan

42 Gary Dessler, Manajemen Sumber Daya Manusia (Jakarta: Indeks Flippo, 2006).
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perasaan, kebutuhan, serta aspirasi tenaga pendidik dalam
penerapan kebijakan dan prinsip pendidikan, guna menciptakan
lingkungan belajar yang harmonis dan berkualitas.

5) Pemeliharaan (maintenance),

Fungsi pemeliharaan dalam lingkungan pendidikan
berkaitan dengan upaya menjaga dan mempertahankan kondisi
baik yang telah terbentuk. Tenaga pendidik yang memiliki
dedikasi, kompetensi, dan semangat kerja yang tinggi perlu
dipelihara  melalui  berbagai  program pengembangan,
kesejahteraan, serta lingkungan kerja yang kondusif, agar kualitas
pendidikan di sekolah tetap terjaga dan terus meningkat.

6) Pemutusan hubungan kerja (separation)

Pemisahan merupakan fungsi akhir dalam manajemen
sumber daya manusia di lingkungan pendidikan. Hal ini berkaitan
dengan penghentian hubungan kerja antara tenaga pendidik dan
sekolah serta pengembalian mereka ke masyarakat. Pemutusan
hubungan kerja ini dapat terjadi karena pensiun, pemutusan
kontrak, mutasi ke instansi lain, meninggal dunia, atau pemecatan

sesuai dengan kebijakan yang berlaku.

7. Evaluasi Program Kelas Unggulan

a. Evaluasi
Evaluasi berperan penting dalam menentukan kualitas suatu

program serta dapat menjadi dasar bagi reformasi, revisi, atau bahkan
penghentian program pendidikan yang sedang berjalan®’. Evaluasi
merupakan proses sistematis yang bertujuan untuk menilai sejauh mana
suatu program, aktivitas, atau proyek telah mencapai tujuannya **.
Proses ini melibatkan pengumpulan dan analisis data terkait organisasi,
proses, layanan, serta sumber daya yang digunakan, sehingga hasilnya

dapat mendukung pengambilan keputusan yang lebih baik dan memiliki

aplikasi praktis. Evaluasi dapat dilakukan secara formatif, yaitu selama

4 Monireh Toosi et al., “Evaluation Model in Medical Education:” 2021, 1-12,
https://doi.org/10.4103/jehp.jehp.
4 R Ronald, “Evaluation Research: An Overview,” Library Trends 55, no. 1 (2006): 102-20.
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proses berlangsung untuk perbaikan berkelanjutan, atau secara sumatif,
yang bersifat menyeluruh di akhir program untuk menilai efektivitas

keseluruhan®.

b. Model Evaluasi CIPP (Context, Input, Process, Product)
Model evaluasi CIPP (Context, Input, Process, Product)

merupakan pendekatan yang dikenal luas dan banyak diterapkan oleh
para evaluator. Konsep model ini pertama kali diperkenalkan oleh
Stufflebeam pada tahun 1965 sebagai hasil dari upayanya dalam
mengevaluasi program ESEA (The Elementary and Secondary
Education Act)*.

Menurut Madaus, Scriven, dan Stufflebeam, tujuan utama dari
model evaluasi ini adalah untuk melakukan perbaikan berkelanjutan,
dengan pandangan bahwa tujuan evaluasi yang paling penting bukan
untuk membuktikan, melainkan untuk meningkatkan*’. Model evaluasi
CIPP terdiri dari empat dimensi utama, yaitu konteks, masukan, proses,
dan hasil. Keempat dimensi ini menjadi fokus utama dalam evaluasi,
mencakup berbagai komponen dan proses yang terdapat dalam suatu

program atau kegiatan.

1. Evaluasi Konteks (Context Evaluation)

Banyak ahli telah merumuskan konsep evaluasi konteks,
salah satunya adalah Sax yang pada tahun 1980 menjelaskan
bahwa evaluasi konteks merupakan proses untuk
mengidentifikasi dan merinci berbagai aspek dalam sebuah
proyek. Proses ini mencakup penentuan kebutuhan yang belum
terpenuhi, karakteristik populasi dan sampel yang akan
dilibatkan, serta tujuan dari proyek tersebut. Inti dari konsep ini

adalah bahwa evaluasi konteks bertujuan untuk mengumpulkan

4 Don Hindle, “Evaluation, Culture, and Learning: An Overview” 28, no. 4 (1998).

46 A.J Stufflebeam D.L, Shinfield, Systematic Evaluation (Boston: Kluwer Nijhof Publishing,
1985).

47 D.L Madaus G.F., Scriven, M.S., & Stufflebeam, Evaluation Models, Viewpoints on
Educational and Human Services Evaluation (Boston: Kluwer-Nijhoff Publishing, 1993).
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informasi guna menentukan tujuan program serta memahami
lingkungan yang relevan dengan pelaksanaannya®.

Sejalan dengan pendapat Sax, Stufflebeam dan
Shinkfield menjelaskan bahwa evaluasi konteks dilakukan
untuk menilai kondisi umum suatu objek, mengidentifikasi
kekurangannya, serta menentukan keunggulan yang dapat
dimanfaatkan untuk mengatasi kekurangan tersebut. Evaluasi
ini juga berfungsi untuk mendiagnosis permasalahan yang
solusinya dapat meningkatkan kondisi objek secara
keseluruhan, serta menggambarkan lingkungan program secara
komprehensif. Selain itu, evaluasi konteks bertujuan untuk
meninjau apakah tujuan dan prioritas yang telah ditetapkan
sudah sesuai dengan kebutuhan pihak yang menjadi sasaran
program®.

Pokok pemikiran dari pendapat Stufflebeam &
Shinkfield di atas menunjukkan bahwa evaluasi konteks
bertujuan untuk menilai kondisi keseluruhan suatu objek,
mengidentifikasi kelemahan dan keunggulan yang ada,
menganalisis permasalahan serta mencari solusinya, serta
memastikan bahwa tujuan dan prioritas yang telah ditetapkan
sesuai dengan kebutuhan yang harus dipenuhi dalam

pelaksanaan program.

2. Evaluasi Masukan (Input Evaluation)

Menurut Stufflebeam & Shinkfield, evaluasi input
berfokus pada penentuan cara yang paling efektif untuk
mencapai tujuan program. Evaluasi ini berperan dalam
membantu proses pengambilan keputusan, mengidentifikasi
sumber daya yang tersedia, memilih alternatif yang paling
sesuai, serta merancang strategi dan langkah-langkah yang

diperlukan untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan.

4 Girlbert Sax, Principles of Educational and Psychological Measurement and Evaluation, 2
nd (California: Wadsworth Publishing Company, 1980).
4 Stufflebeam D.L, Shinfield, Systematic Evaluation.
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Komponen utama dalam evaluasi input mencakup beberapa
aspek penting, yaitu sumber daya manusia, sarana dan prasarana
pendukung, pendanaan atau anggaran, serta prosedur dan

regulasi yang dibutuhkan dalam pelaksanaan program>’.

3. Evaluasi Proses (Process Evaluation)

Evaluasi proses, menurut Stufflebeam & Shinkfield,
berfokus pada pemantauan pelaksanaan suatu program untuk
memastikan bahwa kegiatan yang direncanakan berjalan sesuai
dengan jadwal serta memanfaatkan sumber daya yang tersedia
secara efektif dan efisien. Evaluasi ini bertujuan untuk
memberikan umpan balik kepada manajer dan staf mengenai
kelancaran implementasi program, memberikan panduan dalam
menyesuaikan rencana sesuai dengan kebutuhan yang muncul,
serta mengevaluasi sejauh mana pihak yang terlibat dalam
program dapat menjalankan peran dan tanggung jawabnya
dengan baik’!. Sejalan dengan pandangan tersebut, Worthen &
Sanders menekankan bahwa evaluasi proses memiliki tiga
tujuan utama, yaitu mendeteksi atau memprediksi potensi
permasalahan dalam desain atau pelaksanaan prosedur selama
tahap implementasi, menyediakan informasi yang relevan untuk
pengambilan keputusan terkait program, serta
mendokumentasikan prosedur yang telah berlangsung sebagai
bentuk pencatatan®’. Evaluasi proses juga melibatkan
pengumpulan data berdasarkan indikator yang telah ditentukan
untuk menilai efektivitas implementasi program dalam
praktiknya.

4. Evaluasi Hasil (Product Evaluation)
Stufflebeam dan Shinkfield menjelaskan bahwa tujuan

dari evaluasi hasil adalah untuk mengukur, menafsirkan, dan

30 Stufflebeam D.L, Shinfield.

3! Stufflebeam D.L, Shinfield.

52 J.R Worthen, B.R., & Sanders, Educational Evaluation: Theory and Practice (Ohio: Charles
A. Jones Publishing Company, 1981).
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8.

menentukan pencapaian yang diraih oleh suatu program.
Evaluasi ini bertujuan untuk menilai sejauh mana program telah
memenuhi kebutuhan kelompok sasaran yang dilayani®’.
Sementara itu, menurut Sax, evaluasi hasil berfungsi untuk
membantu  pengambilan  keputusan terkait kelanjutan,

penghentian, atau modifikasi program>*

. Dengan demikian,
evaluasi hasil tidak hanya menyoroti pencapaian program, tetapi
juga memberikan panduan tentang langkah-langkah yang perlu

dilakukan setelah program berjalan.

Prestasi Akademik dan Non Akademik
a. Prestasi Akademik

Prestasi akademik berasal dari penggabungan istilah
prestasi dan akademik. Istilah prestasi merujuk pada hasil yang
diperoleh dari suatu proses atau aktivitas yang dilakukan, baik
secara perorangan maupun kelompok>. Menurut Purwodarminto,
prestasi merupakan pencapaian atas suatu usaha yang telah
dilakukan®®. Dengan demikian, prestasi akademik dapat dipahami
sebagai hasil yang dicapai oleh siswa dalam ranah kegiatan
pembelajaran atau pendidikan formal.

Prestasi akademik mencerminkan sejauh mana siswa
mampu menunjukkan kemajuan dalam penguasaan materi
pembelajaran selama proses pendidikan berlangsung. Kemajuan
ini tercermin dalam capaian nilai yang diperoleh melalui berbagai
bentuk evaluasi, baik ulangan harian, tugas, ujian tengah semester,
maupun akhir semester. Seluruh hasil tersebut kemudian direkap
dan dicatat secara sistematis dalam bentuk laporan hasil belajar
yang biasanya disebut dengan indeks prestasi. Indeks ini menjadi

salah satu indikator formal untuk menilai keberhasilan akademik

53 Stufflebeam D.L, Shinfield, Systematic Evaluation.
54 Sax, Principles of Educational and Psychological Measurement and Evaluation.
55 Syaiful Bahri Djamarah, Prestasi Belajar Dan Kompetensi Guru (Surabaya: Usaha Nasional,

1994).

5 Muhammad Zaiful Rosyid et al., Prestasi Belajar (Malang, 2019).
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siswa dalam jangka waktu tertentu serta menjadi acuan dalam
menentukan langkah pembinaan selanjutnya®’.

Menurut Azwar, prestasi akademik dapat diidentifikasi
melalui sejumlah indikator yang mencerminkan pencapaian belajar
siswa. Pertama, nilai rapor menjadi indikator utama karena
merepresentasikan hasil belajar yang dicapai dalam setiap
semester. Siswa dengan nilai rapor yang tinggi dianggap memiliki
prestasi akademik yang baik, sementara nilai yang rendah
menunjukkan sebaliknya. Kedua, Indeks Prestasi Akademik
merupakan representasi kuantitatif dari hasil belajar, yang
dinyatakan dalam bentuk angka atau simbol tertentu, dan berfungsi
sebagai tolok ukur keberhasilan akademik setelah melalui proses
pembelajaran. Ketiga, angka kelulusan juga digunakan sebagai
indikator yang menunjukkan sejauh mana siswa berhasil
menyelesaikan program pendidikan dalam suatu institusi.
Keempat, predikat kelulusan, yang diberikan berdasarkan besarnya
indeks prestasi yang diperoleh, menunjukkan status keberhasilan
akademik seseorang dalam menyelesaikan studi. Terakhir, waktu
tempuh pendidikan turut menjadi ukuran prestasi; semakin singkat
waktu yang dibutuhkan untuk menyelesaikan studi, semakin tinggi
pula pencapaian prestasinya, sedangkan penyelesaian studi yang
melebihi batas waktu normal dapat menunjukkan rendahnya
prestasi akademik>®,

b. Prestasi Non Akademik

Prestasi non-akademik merupakan bentuk pencapaian yang
diraih siswa di luar ranah pembelajaran formal atau mata pelajaran
inti. Berbeda dengan prestasi akademik yang biasanya diukur
melalui nilai ujian, peringkat kelas, atau penghargaan dalam
kompetisi ilmiah seperti olimpiade sains, prestasi non-akademik

lebih menekankan pada pengembangan potensi diri dalam bidang-

57 Mahmud, Prestasi Belajar (Jakarta: Rineka Cipta, 2000).
58 Saifuddin Azwar, Sikap Manusia Teori Dan Pengukurannya (Yogyakarta, n.d.).
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bidang seperti olahraga, seni, kepemimpinan, kegiatan sosial, dan
keterampilan praktis lainnya. Prestasi ini tidak hanya
mencerminkan bakat dan minat siswa, tetapi juga menjadi
indikator penting dalam membentuk karakter, soft skills, serta
kontribusi siswa terhadap lingkungan sosialnya™.

Prestasi non-akademik umumnya diraih melalui partisipasi
aktif dalam berbagai kegiatan ekstrakurikuler®®. Kegiatan
ekstrakurikuler memiliki peran penting sebagai bagian dari proses
pengembangan siswa. Menurut Permendikbud Nomor 62 Tahun
2014 kegiatan ini dilaksanakan di luar jam pelajaran utama dan
bertujuan untuk memberi ruang bagi siswa dalam mengembangkan
potensi diri secara lebih luas. Melalui berbagai aktivitas yang
diminati, seperti olahraga, seni, organisasi, atau keterampilan
tertentu, siswa dibimbing dan diawasi oleh satuan pendidikan
untuk menumbuhkan kemampuan, karakter, kemandirian, dan

semangat kerja sama®! .

B. Kajian Hasil Penelitian yang Relevan
Penelitian ini didasari dari sebuah penelitian terdahulu, baik dari jenis

penelitian maupun teori yang digunakan. Teknik dan metode penelitian yang

digunakan dapat dijelaskan seperti dibawah ini:

59 Lusita Amelia, “Apa Itu Prestasi Non-Akademik? Ini Pengertian Dan Contohnya,” 2025.

% Etik Nugrahawati and Mulyanto, “Penerapan Kompetensi Manajerial Kepala Sekolah Dalam
Mewujudkan Prestasi Non-Akademik Di Kabupaten Gunungkidul,” Media Manajemen Pendidikan
4, no. 3 (2022): 36273, https://doi.org/10.30738/mmp.v4i3.11658.

61 Menteri Pendidikan Dan Kebudayaan Republik Indonesia, “Peraturan Menteri Pendidikan
Dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 62 Tahun 2014 Tentang Pendidikan Kepramukaan
Sebagai Kegiatan Ekstrakurikuler Pada Pendidikan Dasar Dan Pendidikan Menengah,”
Permendikbud No 63 Tahun 2014 53, no. 9 (2014): 1689-99, www.journal.uta45jakarta.ac.id.
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Tabel I. 2. Hasil Penelitian Yang Relevan

Ngaliyan Semarang

pengorganisasian kurikulum
kelas unggulan.

3.Menjelaskan  pelaksanaan
kurikulum kelas unggulan.
4.Mengevaluasi  kurikulum

kelas unggulan

Nama dan Tahun Judul Penelitian Metode Tujuan Penelitian Hasil Penelitian
Penelitian Penelitian
Fahmi (2020)%? Implementasi Manajemen | Pendekatan 1. Mengetahui penerapan |1. Kelas unggulan menampung siswa
Pada  Program  Kelas | kualitatif manajemen program kelas | dengan kemampuan di atas rata-rata.
Unggulan (Studi Kasus di | deskriptif, jenis | unggulan di Madrasah. . Seleksi berdasarkan PMDK dan nilai
Madrasah Aliyah Qomarul | penelitian 2. Mendeskripsikan mata  pelajaran  Teknologi  dan
Huda  Bagu  Lombok | menggunakan pengelolaan manajemen | keagamaan.
Tengah NTB) studi kasus program kelas unggulan di [3. Guru dipilih dengan kriteria tertentu
Madrasah. seperti kreatif, inovatif, dan terampil.
3. Menganalisis hasil (4. Kurikulum 2013 dengan penambahan
implementasi dan | waktu Pelajaran.
permasalahan yang terjadi |5. Fasilitas lengkap seperti multimedia,
dalam penerapan | laboratorium, perpustakaan.
manajemen program kelas |6. Penilaian menggunakan aspek kognitif,
unggulan afektif, dan psikomotorik
Dini  Hardianti, | Manajemen  Kurikulum | Pendekatan l.Memahami  perencanaan |l. Perencanaan  berdasarkan  analisis
Fatkuroji, Kelas Unggulan di MI | kualitatif kurikulum kelas unggulan. konteks, kebutuhan, dan standar
Silviatul(2021)% | Darul Ulum Wates | deskriptif 2. Mengidentifikasi nasional.

. Pengorganisasian melalui pembagian

tugas, penyusunan jadwal, dan kegiatan.

. Pelaksanaan kurikulum sesuai prinsip

dan model kurikulum.

. Evaluasi melalui penilaian formatif dan

sumatif pada dan  hasil

pembelajaran

proses

62 Muhamad Fahmi, “Implementasi Manajemen Pada Program Kelas Unggulan,” AL MAHSUNI Jurnal Studi Islam Dan [lmu Pendidikan 3, no. 1 (2020):

27-28.

6 Dini Hardianti, Fatkuroji Fatkuroji, and Silviatul Hasanah, “Manajemen Kurikulum Kelas Unggulan Di MI Darul Ulum Wates Ngaliyan Semarang,”
Jawda: Journal of Islamic Education Management 1, no. 1 (2021): 35-46, https://doi.org/10.21580/jawda.v1i1.2020.6721.
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Tabel I. 1 Lanjutan

dengan desain
studi multisite

dan MTs N 2 Tanggamus,
meliputi perencanaan,
pengorganisasian,
pelaksanaan, dan evaluasi
pembelajaran

Nama dan Tahun Judul Penelitian Metode Tujuan Penelitian Hasil Penelitian
Penelitian Penelitian
Zayyini Rusyda | Manajemen Program Kelas | Pendekatan 1. Mengetahui penerapan | 1. Penerapan fungsi manajemen POAC
Mustarsyidah dan | Unggulan Untuk | kualitatif, fungsi manajemen pada | (perencanaan, pengorganisasian,
Sugiyar (2022)* | Meningkatkan Daya Saing | penelitian program kelas unggulan di | pelaksanaan, pengawasan) pada
MTs N 1 Dan MTs N 2 | lapangan MTs N 1 dan MTs N 2| program kelas unggulan.
Ponorogo Ponorogo. 2.Meningkatkan  prestasi ~ madrasah,
2. Menilai implikasinya | reputasi, prestasi siswa, dan animo
terhadap peningkatan daya | masyarakat
saing madrasah
Suresmi Suresmi, | Management of Quality | Pendekatan Menganalisis  manajemen | 1. Perencanaan pembelajaran melalui
dkk(2020)% Learning in a Superior | kualitatif], pembelajaran  berkualitas standar desain yang diperkuat,
Class penelitian dalam kelas unggulan di termasuk kurikulum yang diperkaya,
lapangan MTs N 2 Bandar Lampung tenaga pendidik yang sesuai, media IT,

dan pengaturan waktu.

2. Pengorganisasian kurikulum yang
diperkaya dengan program Olimpiade,
bahasa, dan agama, alokasi waktu,
peran dan tugas guru, serta sumber
belajar.

64 Zayyini Rusyda Mustarsyidah and Sugiyar, “Manajemen Program Kelas Unggulan Untuk Meningkatkan Daya Saing MTs N 1 Dan MTs N 2 Ponorogo,”
Excelencia: Journal of Islamic Education & Management 2, no. 02 (2022): 137-52, https://doi.org/10.21154/excelencia.v2i02.1229.

65 Suresmi Suresmi et al., “Management of Quality Learning in a Superior Class,” Edukasi Islami: Jurnal Pendidikan Islam 9, no. 02 (2020): 622,
https://doi.org/10.30868/e1.v9i02.1258.
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Tabel I. 2 Lanjutan

Nama dan Tahun Judul Penelitian Metode Tujuan Penelitian Hasil Penelitian

Penelitian Penelitian
Amalia Ratna | Strategi Pengelolaan Kelas | Pendekatan Mendeskripsikan  strategi | 1.Strategi meliputi membangun kerja sama
Zakiah Wati dan | Unggulan Dalam | kualitatif pengelolaan kelas | dengan siswa, menciptakan  iklim
Syunu Trihantoyo | Meningkatkan Prestasi | deskriptif unggulan dalam | pembelajaran kondusif, dan evaluasi proses
(2020)% Belajar Siswa meningkatkan prestasi | belajar.

belajar siswa, menganalisis | 2.Faktor =~ Pendukung  utama  adalah

faktor pendukung dan | kurikulum, sarana, guru, siswa, dan

penghambatnya, serta | keluarga.

mengidentifikasi solusi | 3.Hambatan berasal dari guru, siswa,

atas hambatan tersebut di | lingkungan keluarga, dan fasilitas.

SMPN 1 Turi Lamongan. | 4.Solusi mencakup memaksimalkan
program, bimbingan siswa, dan
meningkatkan kesadaran siswa terhadap
hak dan kewajiban.

Tanya Fawzi dan | Aspek Perkembangan | Metode Mendeskripsikan 1.Manajemen sekolah di MI Miftahul Huda

Limas Dodi | Manajemen Pembelajaran | kualitatif manajemen pembelajaran | mencakup penggunaan bahasa Inggris

(2022)%7 Active Learning, Paikem | deskriptif Active  Learning dan | dalam pembelajaran dan penerapan metode
Pada Kelas Unggulan PAIKEM pada siswa | Active Learning.

unggulan di MI Miftahul | 2.Manajemen kelas unggulan dilakukan

Huda Kayen Kidul. melalui perencanaan, pengorganisasian,
pelaksanaan, dan evaluasi yang

menyeluruh, dengan metode pembelajaran
seperti Role Playing dan Jigsaw untuk
mendukung pembelajaran aktif.

6 Amalia Ratna Zakiah Wati and Syunu Trihantoyo, “Strategi Pengelolaan Kelas Unggulan Dalam Meningkatkan Prestasi Belajar Siswa,” Jurnal Dinamika
Manajemen Pendidikan 5, no. 1 (2020): 46, https://doi.org/10.26740/jdmp.v5n1.p46-57.
7 Tanya Fawzi and Limas Dodi, “Aspek Perkembangan Manajemen Pembelajaran Active Learning, Paikem Pada Kelas Unggulan,” Attadrib: Jurnal
Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah 5, no. 2 (2022): 64—75, https://doi.org/10.54069/attadrib.v5i2.247.
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3.Sumber belajar yang digunakan termasuk
buku Bahasa Inggris dan bahan ajar semi
alam. Media pembelajaran seperti LCD dan
kertas disesuaikan dengan materi yang
diajarkan.

4.Proses monitoring dilakukan melalui
evaluasi setelah pembelajaran untuk
memastikan efektivitas dan pencapaian
hasil yang sesuai dengan kurikulum.

Alfam Manajemen Kelas | Pendekatan Penelitian ini bertujuan | 1. Manajemen kelas unggulan
Atthamimy Unggulan Di Man | kualitatif mendeskripsikan mencakup perencanaan kuota siswa, sistem
(2020)°8 Purbalingga manajemen kelas unggulan | penerimaan, dan program unggulan;
di MAN Purbalingga dan | pengorganisasian tugas pengelola dan guru
mengidentifikasi program | serta pengelompokkan siswa; penggerakan
unggulan yang mendukung | berupa motivasi dan kebijakan kepala
prestasi siswa kelas Jalur | madrasah; serta pengendalian melalui
Khusus. kontrak belajar siswa, supervisi guru, dan
evaluasi program.

2. Program unggulan yang diterapkan
meliputi bimbingan karakter akhlak mulia
dan religi, bimbingan mata pelajaran,
persiapan olimpiade, pelatithan bahasa,
serta berbagai pendidikan dan pelatihan.

Aintayati Manajemen Kelas | Pendekatan Mendeskripsikan Keterampilan manajerial kepala sekolah
(2018)%° Akselerasi dan  Kelas | kualitatif keterampilan  manajerial | dalam perencanaan, pengembangan, dan
Unggulan di SD | dengan jenis | kepala sekolah di SD | evaluasi program sudah baik, meskipun

Muhammadiyah 10 | perlu peningkatan intensitas. Perencanaan

8 Alfam Atthamimy, “Manajemen Kelas Unggulan Di Man Purbalingga” (2020).
% Aintayati, “Manajemen Kelas Akselerasi Dan Kelas Unggulan Di SD Muhammadiyah 10 Banjarmasin,” Journal of Chemical Information and Modeling

(TIAIN Antasari Banjarmasin, 2018).
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Muhammadiyah 10 | studi  kasus
Banjarmasin (case study)

Banjarmasin dalam
mengelola program kelas
akselerasi  dan  kelas
unggulan, terutama terkait
perencanaan,
pengembangan, dan
evaluasi program.

mencakup  kurikulum, sumber daya
manusia, sarana  prasarana, sistem
informasi, layanan masyarakat, dan iklim
budaya yang inovatif. Pengembangan
dilakukan pada kurikulum, SDM, sarana
prasarana, dan budaya sekolah. Evaluasi
dilakukan melalui supervisi dan pelaporan
nilai ujian secara berkala.

Yoga Dwi Utami | Manajemen Program Kelas | Pendekatan

(2020)° Unggulan Untuk | kualitatif
Meningkatkan Citra | dengan jenis
Madrasah penelitian

studi kasus

1. Menjelaskan fungsi
manajemen pada
program kelas unggulan
untuk  meningkatkan
citra madrasah.

2. Menjelaskan  kendala
dalam manajemen
program kelas unggulan
untuk  meningkatkan
citra madrasah.

3. Menjelaskan 1mplikasi
manajemen  program
kelas unggulan untuk
meningkatkan citra
madrasah di MTs N 1
Kabupaten Madiun

1. Manajemen Program Kelas Unggulan
terdiri dari perencanaan (tujuan, program,
anggaran), pengorganisasian (struktur
organisasi, pendidik, siswa, materi, sarana
prasarana, biaya), pelaksanaan (sebelum,
selama, dan setelah pengajaran), serta
evaluasi (formatif, sumatif, tes, dan non-
tes).

2. Kendala Program Kelas Unggulan

terbatasnya anggaran dan ketergantungan
pada iuran orang tua, kurikulum khusus
belum terwujud, minimnya tenaga
pendidik, dan pengalokasian jam
pembelajaran  yang belum optimal,
adanya pasang-surut, benturan jadwal,
keterbatasan sarana, waktu bimbingan
terbatas, serta permasalahan terkait
pembelajaran berbasis [T, perubahan
sistem evaluasi, keterbatasan IT, dan
sarana evaluasi yang terbatas.

" Yoga Dwi Utami, “Manajemen Program Kelas Unggulan Untuk Meningkatkan Citra Madrasah” (Institut Agama Islam Negeri(IAIN) Ponorogo, 2020).
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3. Program ini telah berkontribusi pada
peningkatan kualitas madrasah, dengan
banyaknya prestasi siswa, keunggulan
dalam bidang IPTEK dan IMTAQ, serta
menjadikan madrasah sebagai sekolah
yang maju, favorit, dan menyediakan
sarana untuk mengembangkan
kemampuan, bakat, dan minat siswa.

Weti Susanti

(2019)"!

Penerapan
Kurikulum Pada
Unggulan

Manajemen

Kelas

Pendekatan
kualitatif

Mengkaji penerapan
manajemen kurikulum
pada kelas unggulan serta
mengetahui bagaimana
program kelas unggulan
dirancang untuk
mengoptimalkan

penggalian potensi, bakat,
dan minat siswa.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
manajemen kurikulum kelas unggulan
dirancang untuk memberikan pelayanan
pendidikan yang komprehensif, efektif, dan
terarah. Program ini mencakup seleksi siswa,
pembelajaran yang disesuaikan dengan minat
dan bakat, serta peningkatan kriteria
ketuntasan minimal (KKM) yang lebih

tinggi.

! Weti Susanti, “Penerapan Manajemen Kurikulum Pada Kelas Unggulan,” JPPI (Jurnal Pendidikan Islam Pendekatan Interdisipliner) 3, no. 1 (2019): 42—

62, https://doi.org/10.36915/jpi.v3il.49.
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Beberapa penelitian terkait manajemen kelas unggulan di berbagai
madrasah dan sekolah menunjukkan berbagai pendekatan dan hasil yang
signifikan. Fahmi (2020) meneliti implementasi manajemen pada program
kelas unggulan di MA Qomarul Huda Lombok Tengah dan menemukan bahwa
seleksi siswa berbasis PMDK, kurikulum K13 dengan tambahan waktu,
fasilitas lengkap, serta penilaian yang mencakup aspek kognitif, afektif, dan
psikomotorik menjadi faktor kunci. Dini Hardianti dkk. (2021) membahas
manajemen kurikulum kelas unggulan di MI Darul Ulum, yang mencakup
perencanaan berbasis kebutuhan, pengorganisasian jadwal dan tugas,
pelaksanaan sesuai prinsip kurikulum, serta evaluasi formatif dan sumatif.
Zayyini R. Mustarsyidah & Sugiyar (2022) meneliti penerapan fungsi
manajemen POAC pada program kelas unggulan di MTs N 1 & 2 Ponorogo,
yang berhasil meningkatkan reputasi, prestasi siswa, dan daya saing madrasah.
Suresmi dkk. (2020) menganalisis manajemen pembelajaran berkualitas di
kelas unggulan MTs N 2 Bandar Lampung & Tanggamus, dengan fokus pada
kurikulum yang diperkaya, penggunaan media IT, program olimpiade, dan
evaluasi pembelajaran. Amalia Ratna Zakiah Wati & Syunu T. (2020)
mengidentifikasi strategi pengelolaan kelas unggulan di SMPN 1 Turi
Lamongan, termasuk kerja sama, menciptakan iklim kondusif, evaluasi belajar,
dan solusi terhadap hambatan. Tanya Fawzi & Limas Dodi (2022) membahas
pembelajaran Active Learning dan PAIKEM di MI Miftahul Huda, dengan
penggunaan metode seperti Role Playing, Jigsaw, serta evaluasi efektif dan
media pembelajaran yang mendukung pembelajaran aktif. Alfam Atthamimy
(2020) meneliti manajemen kelas unggulan di MAN Purbalingga, yang
meliputi pembinaan karakter, olimpiade, pelatihan bahasa, dan evaluasi
program melalui kontrak belajar siswa. Aintayati (2018) fokus pada
manajemen program akselerasi dan kelas unggulan di SD Muhammadiyah
Banjarmasin, yang melibatkan perencanaan inovatif, pengembangan SDM, dan
evaluasi berkala. Yoga Dwi Utami (2020) menganalisis manajemen kelas
unggulan untuk meningkatkan citra madrasah di MTs N 1 Madiun, dengan
kendala anggaran, kurikulum khusus, dan keterbatasan IT, namun tetap

berkontribusi pada peningkatan prestasi siswa. Terakhir, Weti Susanti (2019)
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meneliti penerapan manajemen kurikulum kelas unggulan dengan fokus pada
seleksi siswa, pembelajaran yang disesuaikan dengan bakat dan minat, serta
peningkatan KKM yang lebih tinggi.

Penelitian sebelumnya telah banyak membahas berbagai aspek
manajemen kelas unggulan, seperti kurikulum, seleksi siswa, fasilitas, dan
evaluasi pembelajaran, yang berfokus pada peningkatan kualitas pendidikan di
madrasah dan sekolah. Namun, penelitian yang akan dilakukan di MTs Negeri
1 Banjarnegara bertujuan untuk mengkaji secara lebih mendalam manajemen
program Kelas Unggulan dalam mencapai tujuan pembelajaran yang telah
ditetapkan. Penelitian ini akan menitikberatkan pada analisis keterkaitan antara
manajemen program Kelas Unggulan dengan manajemen pendidik, yang
merupakan faktor kunci dalam implementasi program tersebut. Dengan
menyandingkan kedua aspek tersebut, diharapkan dapat diperoleh pemahaman
yang lebih komprehensif mengenai peran manajemen dalam menciptakan
kondisi pembelajaran yang optimal serta mendukung pencapaian prestasi siswa

di kelas unggulan MTs Negeri 1 Banjarnegara.
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C. Kerangka Berpikir

Manajemen Pendidik

Fungsi Manajemen (Edwin B. Flippo)

(George Terry): <
A
ry
v d : didik
Perencanaan Pengadaan pendidi
v v ¢
A Kelas Unggulan Pengembangan
Pengorganisasian
v Kompensasi
Pelaksanaan
CIPP i
i A Integrasi
Evaluasi ¢
Pemeliharaan
Karakteristik Kelas Unggulan: s
1. Seleksi siswa dilakukan melalui Pemutusan hubungan
tes. keria
2. Tersedia fasilitas dan infrastruktur

yang mendukung.

3. Lingkungan belajar yang kondusif. Karakteristik Pendidik Kelas Unggulan:
4. Kepala sekolah dan guru yang Kualifikasi Akademik: Memiliki latar belakang pendidikan yang sesuai.

kreatif serta inovatif. Kompetensi Pedagogik: Menguasai metode pembelajaran.
5. Kurikulum yang dikembangkan Keterampilan Interpersonal: Mampu berkomunikasi dengan baik.
secara inovatif, Passion: Memiliki minat yang besar terhadap pendidikan.

b
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BAB III
METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, di mana hasilnya

berupa deskripsi dalam bentuk kata-kata tertulis atau lisan dari individu atau
perilaku yang diamati’?2. Menurut Sugiyono, pendekatan ini memberikan
pemahaman yang lebih mendalam karena peneliti terlibat langsung di
lapangan. Dalam metode ini, peneliti berperan sebagai instrumen utama dalam
proses pengumpulan data, memungkinkan interaksi langsung dengan objek
atau subjek yang diteliti’>.

Penelitian ini termasuk dalam kategori studi kasus, di mana peneliti
mendalami situasi nyata dengan mengumpulkan data secara rinci dari berbagai
sumber informasi. Hasil penelitian ini disajikan dalam bentuk deskripsi

menyeluruh mengenai kasus atau tema yang diteliti’.

B. Tempat Penelitian
Penelitian ini dilakukan di Madrasah Tsanawiyah Negeri 1

Banjarnegara, yang terletak di desa Semampir, kecamatan Banjarnegara,
kabupaten Banjarnegara. MTs Negeri 1 Banjarnegara dipilih sebagai lokasi
penelitian karena ada fenomena menarik terkait pengelolaan program kelas
unggulan yang bertujuan meningkatkan prestasi siswa di tengah pesatnya
perkembangan lembaga pendidikan. Program kelas unggulan di madrasah ini

mencakup Kelas Tahfidz, Kelas Menulis, dan Kelas Riset.

C. Informan Penelitian
Dalam penelitian ini, peneliti menggali informasi dari berbagai sumber

yang relevan guna memperoleh data yang akurat dan komprehensif terkait
manajemen kelas unggulan di MTs Negeri 1 Banjarnegara. Beberapa sumber
diantaranya adalah sebagai berikut:

1. Kepala MTs Negeri 1 Banjarnegara.

2. Wakil Kepala Kurikulum.

3. Pendidik dan tenaga kependidikan.

2 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif Edisi Revisi, 24th ed. (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2007).

3 Sugiyono, Memahami Penelitian (Bandung: Alfabeta, 2005).

4 John W Creswell, Penelitian Kualitatif Dan Desain Riset (Yogyakarta: pustaka Pelajar,
2014).
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4. Pengurus dan komite sekolah.
5. Siswa Kelas Unggulan.

6. Wali murid dan masyarakat

D. Sumber Data
Sumber data utama dalam penelitian ini terdiri dari kata-kata dan

tindakan, sedangkan data tambahan mencakup dokumen dan berbagai sumber
lain”. Berdasarkan sumbernya, data dibagi menjadi dua jenis, yaitu data primer
dan data sekunder.
1. Data Primer

Data primer dalam penelitian ini diperoleh langsung oleh peneliti
melalui berbagai sumber pertama yang terkait dengan pelaksanaan program
kelas unggulan di MTs Negeri 1 Banjarnegara. Informasi dan wawancara
dikumpulkan dari beberapa pihak yang terkait, antara lain ke informan dari
MTs Negeri 1 Banjarnegara dan observasi pada kegiatan - kegiatan kelas
unggulan MTs Negeri 1 Banjarnegara
2. Data Sekunder

Data sekunder yang digunakan dalam penelitian ini merupakan
kumpulan informasi yang sudah tersedia sebelumnya dan tidak dikumpulkan
secara langsung untuk menyelesaikan masalah penelitian saat ini. Sumber data
sekunder biasanya mencakup literatur, artikel, jurnal, serta situs web terkait.
Untuk penelitian ini, selain sumber-sumber tersebut, peneliti juga
memanfaatkan data yang ada di MTs Negeri 1 Banjarnegara, termasuk profil

madrasah, catatan prestasi, dokumen sertifikat, dan lainnya.

E. Teknik Pengumpulan Data
Sumber data dalam penelitian kualitatif dapat berupa manusia dengan

tingkah lakunya, peristiwa, dokumen, arsip dan benda-benda lain. Teknik
pengumpulan data dalam penelitian kualitatif dapat dikelompokkan dalam dua
cara pokok yaitu metode interaktif dan non-interaktif 6. Metode interaktif
meliputi interview dan observasi berperan, sedangkan non-interaktif meliputi

observasi tak berperan, dan analisis isi (content analysis) dokumen dan arsip.

5 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: Rosdakarya, 2016).
76 J. P. Goetz and LeCompte, Ethnography and Qualitative Design in Educational Research
(San Diego: Academic Press, 1984).
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1. Wawancara Mendalam (/ndept Interview)

Salah satu sumber informasi yang sangat penting didekati dengan
wawancara. Wawancara ini dapat dilakukan pada waktu dan hal yang
dianggap tepat guna mendapatkan data yang memiliki kedalaman, dapat
dilakukan berkali-kali sesuai dengan keperluan peneliti tentang kejelasan
masalah yang dijelajahinya 7’. Dalam melakukan wawancara mendalam
dengan tentang program Kelas Unggulan di MTs Negeri 1 Banjarnegara,
langkah-langkah berikut yang akan diimplementasikan untuk memastikan
pengumpulan data yang efektif dan berdampak:

a. Persiapan:  Sebelum  wawancara dilakukan, peneliti akan
mempersiapkan diri dengan mempelajari latar belakang terkait kelas
unggulan, mulai dari planning, organizing, actuating, dan controlling.
Selain itu, peneliti akan menyusun pedoman wawancara yang berisi
daftar pertanyaan terstruktur dan terbuka yang dirancang untuk
menggali pemahaman yang mendalam tentang pengalaman,
pandangan, dan peran pelaksana kelas unggulan dalam program Kelas
Unggulan di MTs Negeri 1 Banjarnegara.

b. Pengaturan Waktu dan Lokasi: Peneliti akan mengatur waktu dan lokasi
yang nyaman dan sesuai dengan jadwal responden. Hal ini dilakukan
untuk memastikan bahwa wawancara berlangsung tanpa gangguan dan
responden dapat berbicara dengan leluasa.

c. Pendekatan Informal: Wawancara akan dilakukan secara informal
untuk menciptakan suasana yang santai dan terbuka. Peneliti akan
memastikan bahwa responden merasa nyaman dan tidak terbebani
selama sesi wawancara.

d.Penggunaan Pedoman Wawancara: Pedoman wawancara akan
digunakan sebagai panduan bagi peneliti untuk mengarahkan arah
percakapan dan memastikan semua topik yang relevan tercakup dalam
wawancara. Namun, peneliti juga akan bersikap fleksibel untuk

mengeksplorasi topik yang muncul secara spontan.

77 Matthew B. Miles and A Michael Huberman, Qualitative Data Analysis: An Expanded
Sourcebook, ed. Thousand Oaks (Sage Publications, 1994).
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e. Pendekatan Open-Ended: Peneliti akan menggunakan pertanyaan
terbuka untuk memberikan kesempatan bagi responden untuk
menjelaskan pandangan, pengalaman, dan pendapat mereka secara
mendalam. Hal ini memungkinkan peneliti untuk memahami perspektif
yang beragam dan kompleks terkait manajemen kelas unggulan.

f. Pengamatan dan Catatan: Selain mencatat respon responden, peneliti
juga akan melakukan pengamatan terhadap ekspresi non-verbal dan
sikap responden selama wawancara. Catatan-catatan ini akan menjadi
tambahan yang berharga untuk memahami konteks dan nuansa
komunikasi.

g.Pengulangan Wawancara: Jika diperlukan, peneliti akan melakukan
beberapa sesi wawancara dengan responden yang sama untuk
mendapatkan pemahaman yang lebih komprehensif dan diverifikasi
tentang topik yang dibahas.

2. Dokumentasi

Dalam penelitian manajemen kelas unggulan di MTs Negeri 1

Banjarnegara, metode dokumentasi menjadi strategi yang penting untuk

memperoleh pemahaman mendalam tentang manajemen kelas unggulan di

MTs Negeri 1 Banjarnegara. Langkah awal melibatkan pengumpulan

beragam dokumen terkait, termasuk peraturan perundang-undangan

terkait penerbitan izin, kebijakan teknis yang ditetapkan oleh instansi
terkait, data anggaran yang mengarah pada layanan kelas unggulan,
informasi kepegawaian yang berkaitan dengan personel terlibat, dan
dokumen lain yang dianggap relevan. Dilanjutkan dengan analisis
dokumen secara seksama, fokus ditempatkan pada identifikasi informasi
yang mendukung tujuan penelitian, seperti prosedur penerbitan izin,
langkah-langkah yang harus diikuti, serta kriteria dan standar yang harus
dipenuhi oleh pemohon. Setelah analisis, verifikasi data dilakukan untuk
memastikan keakuratan dan keandalan informasi yang ditemukan.
Dokumentasi juga berperan dalam memperkuat data primer yang

diperoleh dari wawancara dengan tenaga pelayanan kelas unggulan.
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3. Observasi
Guna melengkapi hasil penelitian dan pengumpulan data, maka dilakukan
observasi ke lapangan untuk melakukan pengamatan langsung kepada
objek penelitian: Objek penelitian yang diamati adalah
Sarana dan prasarana kelas unggulan di MTS Negeri 1 Banjarnegara.
b. Mekanisme pembelajaran di kelas unggulan banjarnegaara yang
sudah ada selama ini, kelas yang dipergunakan serta jumlah sumber

daya manusia yang dibutuhkan.

F. Analisis Data
Menurut Bogdan, analisis data merupakan proses mencari dan menyusun

data secara sistematis yang mana data tersebut didapatkan dari transkrip
wawancara, catatan lapangan, dan lainnya yang dikumpulkan sehingga hasil
temuan di lapangan mudah dipahami dan dapat diinformasikan kepada orang
lain. 78

Penelitian ini menggunakan metode analisis kualitatif deskriptif dengan
model analisis interaktif menurut Miles, M.B, Huberman, A.M, & Saldana ”°

yang memiliki empat komponen didalamnya yang digambarkan sebagai berikut:

Gambar 3. 1 Model Analisis Data Interaktif
1. Pengumpulan data (data collection)

Pengumpulan data diperoleh dari wawancara, observasi, dan

dokumentasi. Pada tahapan awal, peneliti melakukan eksplorasi secara

8 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif ~Untuk Penelitian Yang Bersifat:

Eksploratif, Enterpretif, Interaktif, Dan Konstruktif (Alfabeta, 2017).
7 J Miles, M.B, Huberman, A.M, & Saldana, Qualitative Data Analysis, A Methods
Sourcebook, 3rd ed. (USA: Sage Publication, 2014).
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general terhadap situasi sosial atau objek yang diteliti. Dengan demikian,
peneliti dapat memperoleh data yang bervariasi dalam proses penelitian.
2. Kondensasi data (data condensation)

Kondensasi data mengarah pada proses pemilihan, pemfokusan,
penyederhanaan, abstraksi, dan transformasi data yang mengarah pada
keseluruhan bagian dari catatan lapangan tertulis, transkrip wawancara,
dan dokumen. Proses kondensasi data diperoleh setelah peneliti
melaksanakan wawancara dan memperoleh berbagai data yang ada di
lapangan, kemudian transkrip wawancara dipilih dan dipilah untuk
mendapatkan fokus penelitian yang diperlukan oleh peneliti.

3. Penyajian data (data display)

Secara umum, penyajian data merupakan sekumpulan informasi
yang dikumpulkan secara terorganisir yang memungkinkan penarikan
kesimpulan. Penyajian data dapat diwujudkan dalam bentuk uraian
singkat, bagan, dan lainnya dengan teks naratif sehingga penyajian data
dapat membantu peneliti untuk memahami penelitian secara mendalam.

4. Penarikan kesimpulan atau verifikasi (conclusion drawing or verifying)
Penarikan kesimpulan yang dilakukan oleh peneliti kualitatif

dilakukan dari awal tahap pengumpulan data. Peneliti menafsirkan arti dari
berbagai hal dengan mencatat pola, penjelasan, dan proposisi. Setelahnya,

peneliti menarik kesimpulan dari keseluruhan data yang telah diperoleh.

G. Keabsahan Data
Triangulasi merupakan teknik pengumpulan data yang dicirikan

dengan adanya proses menggabungkan dari beberapa teknik dan sumber data
yang telah ada. Jika peneliti melakukan pengumpulan data melalui triangulasi,
maka sebenarnya peneliti mengumpulkan data sekaligus melakukan uji
kredibilitas data, yaitu mengecek kredibilitas data melalui beberapa teknik
pengumpulan data dan sumber data *°.

Triangulasi dalam penelitian kualitatif adalah teknik atau metode
pengumpulan data sebagai upaya yang dilakukan oleh peneliti untuk

melakukan cek kebenaran data penelitian, yaitu peneliti tidak hanya

80Sugiyono, Metode Penelitian  Kualitatif ~Untuk  Penelitian — Yang  Bersifat:
Eksploratif, Enterpretif, Interaktif, Dan Konstruktif.
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menggunakan satu sumber data atau metode pengumpulan data tanpa

melakukan pengecekan kembali. 8!

Dalam penelitian kualitatif, triangulasi digunakan sebagai teknik untuk
melakukan pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain.
Di luar data tersebut untuk kepentingan pengecekan atau sebagai pembanding
terhadap data tersebut. Menurut Denzin®? terdapat empat jenis triangulasi, yaitu
sebagai berikut.

a. Triangulasi sumber merupakan teknik yang melakukan perbandingan dan
mengecek balik derajat kepercayaan sebuah informasi yang telah
diperoleh dengan waktu dan alat yang berbeda.

b. Triangulasi metode didalamnya terdapat dua strategi, yaitu melakukan
pengecekan derajat kepercayaan temuan hasil penelitian dengan beberapa
teknik pengumpulan data dan melakukan pengecekan derajat kepercayaan
dengan beberapa sumber data dengan metode yang sama.

c. Triangulasi penyidik merupakan teknik yang melakukan pengecekan
kembali untuk memperoleh derajat kepercayaan dengan memanfaatkan
peneliti atau pengamat lainnya.

d. Triangulasi teori sebagaimana dikutip dalam Lincoln & Guba® memiliki
anggapan bahwa suatu fakta tidak dapat diperiksa derajat kepercayaan
dengan satu atau lebih teori. Di sisi lain, Patton®* memiliki anggapan
bahwa hal tersebut dapat dilaksanakan dan dinamakan penjelasan banding
atau rival explanation

Dalam penelitian ini, digunakan teknik triangulasi sumber dan
triangulasi metode untuk meningkatkan validitas dan reliabilitas data.
Triangulasi sumber dilakukan dengan membandingkan informasi yang
diperoleh dari berbagai sumber, seperti wawancara dengan pihak terkait,

analisis dokumen, dan data observasi, guna memastikan bahwa temuan tidak

81'S. Haryoko, Bahartiar, and F Arwadi, “Analisis Data Penelitian Kualitatif (Konsep, Teknik,
& Prosedur Analisis).” (Badan Penerbit UNM, 2020).

82 N. K. Denzin, “Triangulation: A Case for Methodological Evaluation and Combination,”
Sociological Methods, 1978, 339-57.

8 Yvonna S. Lincoln and Egon G. Guba, Naturalistic Inquiry (SAGE, 1985).

84 Michael Quinn Patton, Qualitative Research and Evaluation Methods (New York: SAGE
Publication, 1987).
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dipengaruhi oleh satu sumber tertentu. Sementara itu, triangulasi metode
diterapkan dengan menggunakan beberapa teknik pengumpulan data, seperti
wawancara, observasi, dan survei, untuk memverifikasi hasil penelitian dari
berbagai pendekatan. Dengan mengombinasikan kedua teknik ini, penelitian
dapat menghasilkan temuan yang lebih akurat, mengurangi bias, serta
memberikan gambaran yang lebih luas dan mendalam mengenai fenomena
yang diteliti. Triangulasi sumber berfokus pada "dari mana" data berasal,
sedangkan triangulasi metode berfokus pada "bagaimana" data dikumpulkan.

Kedua teknik ini dapat digunakan bersama sama dalam sebuah penelitian untuk

mendapatkan hasil yang lebih baik. Adapun triangulasi sumber dapat diperoleh

melalui beberapa langkah sebagaimana disampaikan dalam Moleong® yaitu
sebagai berikut.

a. Peneliti melakukan perbandingan data hasil yang telah diperoleh dari
pengamatan dan wawancara;

b. Peneliti melakukan perbandingan tentang perkataan seseorang di depan
umum dengan apa yang dikatakannya secara pribadi;

c. Peneliti melakukan perbandingan tentang perkataan orang-orang terkait
situasi penelitian dengan apa yang dikatakannya sepanjang waktu,

d. Peneliti melakukan perbandingan keadaan dan perspektif yang dimiliki
oleh seseorang dengan beberapa pendapat dan perspektif yang dimiliki
oleh rakyat biasa, orang berpendidikan menengah atau tinggi, orang
berada, atau orang pemerintahan; dan

e. Peneliti melakukan perbandingan hasil wawancara yang telah diperoleh
dengan dokumen yang memiliki keterkaitan.

Triangulasi metode dilakukan dengan cara membandingkan informasi
atau data dengan cara yang berdeda. Seperti diketahui, dalam penelitian
kualitatif peneliti menggunakan metode wawancara, observasi, dan survei.
Untuk memperoleh kebenaran informasi yang handal dan gambaran yang utuh
mengenai informasi tertentu, peneliti menggunakan metode wawancara bebas
dan wawancara terstruktur. Atau, peneliti menggunakan wawancara dan

observasi atau observasi untuk memverifikasi kebenarannya. Selain itu,

85 Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif.
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peneliti juga menggunakan informan yang berbeda untuk memverifikasi
kebenaran informasi tersebut. Melalui berbagai perspektif atau pandangan
diharapkan diperoleh hasil yang mendekati kebenaran. Oleh karena itu,
triangulasi tahap ini dilakukan jika data atau informasi yang diperoleh dari

subjek atau informan penelitian diragukan kebenarannya.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN

A. Deskripsi Gambaran Umum Penelitian

a. Sejarah dan Letak Geografis
Pada tahun 1965 Pemerintah Republik Indonesia dalam hal ini

Departemen Agama, memandang perlu untuk menambah jumlah lembaga
pendidikan calon guru agama yaitu Pendidikan Guru Agama (PGA)
Negeri yang tersebar di seluruh Indonesia, termasuk Kabupaten
Banjarnegara. Salah satu alasan mendasar berdirinya PGA adalah untuk
membendung lajunya ajaran komunis di Indonesia, karena pada saat itu
komunis sudah tampak merebak di mana—mana yang dampaknya antara
lain menjadikan sesat manusia di mana mereka tidak mengakui adanya
Allah Dzat yang menciptakan alam semesta.

Berdasar Surat Keputusan Menteri Agama Nomor. 39/1965
tanggal 7 Juni tahun 1965, kabupaten Banjarnegara ditunjuk untuk
mendirikan Pendidikan Guru Agama Negeri 4 Tahun. Dan sekitar bulan
Juni tahun 1965 Kepala Kantor Inspeksi Pendidikan Agama Kabupaten
Banjarnegara membentuk Panitia Pendaftaran Calon siswa PGAN 4
Tahun, di mana seluruh siswa diajukan untuk mendapatkan Tunjangan
Ikatan Dinas (TID) kepada pemerintah. Sehingga bila mereka telah lulus,
mereka harus bersedia ditempatkan di seluruh Indonesia sebagai guru
agama.

Upacara peresmian berdirinya PGA Negeri 4 tahun Banjarnegara
dilaksanakan pada tanggal 1 Oktober tahun 1965 dengan mengambil
tempat di gedung SMP Negeri 1 Banjarnegara dengan Pjs Kepala Bp.
Amanullah. Status PGA Negeri 4 tahun Banjarnegara kemudian
ditingkatkan menjadi PGA Negeri 6 tahun berdasarkan Surat Keputusan
Menteri Agama Nomor 51/1969 tanggal 24 Juni tahun 1969 yang
diresmikan pada bulan Maret tahun 1970 dengan Kepala Sekolah Bp.
Achmad Soehardjo, B.A. Namun, seiring laju perkembangan sistem
pendidikan di Indonesia dan berdasarkan surat Keputusan Menteri Agama
Nomor 19/1978 tertanggal 16 Maret tahun 1978, PGA Negeri 6 Tahun

Banjarnegara, dipecah menjadi dua dengan ketentuan:
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a. Pertama
Yang semula kelas I, II dan III PGA Negeri berubah menjadi kelas
I, II dan III Madrasah Tsanawiyah Negeri 1 Banjarnegara, dan

b. Kedua

Yang semula kelas IV, V dan VI PGA Negeri menjadi kelas I, 11
dan III PGA Negeri Banjarnegara. Untuk sementara waktu MTs Negeri 1
Banjarnegara masih menggunakan fasilitas PGA Negeri karena belum
memiliki gedung sendiri.

Pada tahun 1980 Bapak Muchtarom ditetapkan dan dilantik oleh
kepala Wilayah Departemen Agama Provinsi Jawa Tengah sebagai Kepala
MTs Negeri 1 Banjarnegara. Mulai saat itu kegiatan belajar mengajar MTs
Negeri 1 Banjarnegara sebagian dilaksanakan di gedung Al Munawaroh
dengan alamat Jalan Gumelar atau di belakang Gedung Kecamatan
Banjarnegara lama.

Seiring dengan perkembangannya, pada tahun pelajaran
1993/1994 MTs Negeri 1 Banjarnegara menempati gedung baru di Jalan
Raya Semampir No. 01 Banjarnegara yang terdiri dari 6 lokal kelas di atas
tanah seluas 3.500 m?. Di tempat inilah sampai sekarang MTs Negeri 1
Banjarnegara melaksanakan kegiatannya.

Madrasah Tsanawiyah Negeri 1 Banjarnegara pada perjalanan
selanjutnya mengalami peningkatan yang signifikan. Masyarakat antusias
menyekolahkan putra putrinya ke MTs Negeri 1 Banjarnegara. Dalam
kurun waktu yang tidak terlalu lama, MTs Negeri 1 Banjarnegara
mengalami peningkatan jumlah siswa sehingga sudah menjadi kebutuhan
untuk memperluas lahan. Sampai saat ini Madrasah Tsanawiyah Negeri 1
Banjarnegara menempati areal tanah seluas 7.212 m?. Luas gedung 2.418
m2. Sedangkan luas halaman 2.694 m?. Kini MTs Negeri 1 Banjarnegara
dilengkapi dengan fasilitas dan sarana pendukung pembelajaran bagi
tumbuh kembang potensi siswa-siswi Banjarnegara. Di tahun pelajaran ini,
MTs Negeri 1 Banjarnegara berhasil meningkatkan jumlah siswanya
hingga 10% dari tahun sebelumnya yakni 914 siswa yang terbagi dalam 28

ruang kelas.
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Kepemimpinan di MTs Negeri 1 Banjarnegara telah mengalami

beberapa kepala madrasah yang menjabat sesuai periodesasinya. Yaitu:

a. Periode 1978/1979 — 1979/1980: Bapak Ahmad Soehardjo, B.A.
b. Periode 1979/1980 — 1981/1982: Bapak Muchtarom.

c. Periode 1981/1982 — 1986/1987: Bapak Drs. Adnan.

d. Periode 1986/1987 — 1996/1997: Bapak Mardjuki, B.A.

e. Periode 1996/1997 —2001/2002: Bapak Drs. H. Sanuri Rachmat Syah,
Bc.Hk.

f. Periode 2001/2002 — 2002/2003: Bapak Drs. H. Khozin Sukardi,
M.Ag.

g. Periode 2002/2003 —2010/2011: Ibu Hj. Noor Hasanah, S.Pd.I.

h. Periode 2010/2011 —2016/2017: Bapak Drs. H. Budiyanto, M.Pd.

1. Periode 2016/2017 —2020/2021: Bapak Drs. H. Moh Zaenal, M.Pd.
j.  Periode 2020/2021 —2024/2025: Bapak H. Eko Widodo, S.Pd., M.Si.
k. Periode 2024/2025 — sekarang: Bapak Drs. H. Yatiman, M.Pd.I.

Di bawah kepemimpinan Bapak Drs. H. Yatiman, M.Pd.l., MTs
Negeri 1 Banjarnegara yang diperkuat oleh 66 Guru dan Tenaga
Kependidikan berkomitmen, bertekad dan berjuang bersama untuk
melaksanakan Visi Madrasah Tsanawiyah Negeri 1 Banjarnegara, yakni
“Terwujudnya generasi Islami, cerdas, peduli dan berbudaya lingkungan”

Perjuangan MTs Negeri 1 Banjarnegara semakin mantap dengan
dukungan penuh dari Komite madrasah yang solid di bawah
kepemimpinan Bapak Drs. H. Sumarna, M.M., dan jajaran pengurus:

Sekretaris  : Bapak Rosikhun, S.Pd.

Bendahara : Bapak Suratin, S.Ag.

Anggota : Bapak Sukarno Nursalim, Bapak Suswanto, Bapak

Muflih, M.Pd., Bapak KH. Muhammad Sukron, LC, M.A., Bapak

Mohamad Arif Hidayat, Ibu Khusnul Hidayati, S.Pd.

Pengawas Komite: Bapak Ahmad Mustofa, Bapak Djarnudin.

Sinergi dari seluruh keluarga besar mengantarkan MTs Negeri 1
Banjarnegara mencapai prestasi siswa madrasah tertinggi di Kabupaten

Banjarnegara di tahun 2022 dengan raihan 7.123 medali untuk prestasi
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akademik dan non akademik baik dari ajang lokal, nasional hingga
internasional.

Demikian sejarah dan derap langkah 46 tahun perjuangan seluruh
keluarga besar MTs Negeri 1 Banjarnegara mengantarkan ribuan generasi
Banjarnegara menggapai asa.

b. Visi, Misi dan Tujan MTS Negeri 1 Banjarnegara

Visi “Terwujudnya generasi islami, cerdas, peduli dan berbudaya

lingkungan”

Misi:

1. Membiasakan siswa untuk memiliki keimanan, pengetahuan,
keterampilan dan sikap yang islami.

2.  Melaksanakan pembelajaran dengan metode dan teknik yang
profesional dan bermakna yang menumbuh dan mengembangkan
kemampuan siswa di bidang akademik maupun non akademik.

3. Melaksanakan program bimbingan yang efektif dan optimal
sehingga siswa memiliki sikap tanggung jawab dan peduli terhadap
lingkungan.

4. Melaksanakan kegiatan ekstrakurikuler secara efektif sesuai bakat
dan minat sehingga siswa memiliki keunggulan di berbagai ajang
kompetisi.

5. Melaksanakan program pengelolaan madrasah dengan manajemen
partisipatif dengan melibatkan seluruh warga madrasah dan
kelompok kepentingan.

Tujuan:

1. Mempersiapkan siswa yang berprestasi dan unggul dalam
bidang akademik.

2. Mewujudkan siswa yang beriman, bertaqwa dan berkepribadian
islami, mempunyai akhlak yang baik serta berkomunikasi secara
jelas dan santun dalam kehidupan sehari-hari.

3. Mengoptimalkan proses kegiatan belajar mengajar dengan

pendekatan pembelajaran yang berpusat pada siswa.
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4. Mengembangkan kemampuan belajar secara mandiri sesuai
dengan potensi yang dimilikinya.

5. Melestarikan dan memanfaatkan potensi lingkungan dalam
proses kegiatan belajar mengajar dengan penuh tanggung jawab.

6. Membekali siswa dengan pengetahuan dan teknologi yang
diperlukan untuk mengikuti pendidikan pada jenjang lebih lanjut.

7. Menanamkan kedisiplinan di lingkungan madrasah.

8. Mengaktualisasikan ajaran Al-Qur’an dalam perilaku kehidupan

sehari-hari.

c. Struktur Organisasi
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Gambar IV. 1. Struktur Organisasi
B. Hasil Penelitian

1. Manajemen Kelas Unggulan
Dalam penelitian Manajemen Kelas Unggulan di MTs Negeri 1

Banjarnegara, Teori Manajemen dari George R. Terry digunakan sebagai
kerangka analisis utama. Teori ini menekankan empat fungsi manajemen,
yaitu perencanaan (planning), pengorganisasian (organizing), pelaksanaan
(actuating), dan pengawasan (controlling). Keempat fungsi ini menjadi
landasan dalam mengkaji bagaimana program kelas unggulan, seperti

kelas riset dan kelas tahfidz, dirancang, dijalankan, dan dievaluasi oleh
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pihak madrasah. Dengan menggunakan pendekatan ini, peneliti dapat
mengungkap secara sistematis bagaimana manajemen kelas unggulan
dilakukan mulai dari penentuan tujuan, penyusunan struktur organisasi dan
pembagian tugas, pelaksanaan kegiatan pembelajaran yang sesuai dengan

karakteristik masing-masing kelas, hingga proses evaluasi.

a. Perencanaan
Perencanaan merupakan langkah awal yang dilakukan peneliti

dalam mengkaji manajemen, khususnya dalam pengelolaan program kelas
unggulan di MTs Negeri 1 Banjarnegara. Dalam tahapan perencanaan